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ABSTRAK

Institusi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
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Fakultas/Prodi : Tarbl)&ah dan Keguruan/ Pendidikan
o Tekn Elektro
Judul Skripsi | flementa5| Kurikulum 2013 Revisi
018 Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) di SMKN 2 Langsa

Pembimbing : 1. Mawardi, S.Ag., M.Pd.
2. Hari Anna Lastya, S.T., M.T.

Kegiatan belajar mengajar berkaitan erat dengan hakikat dan jenis
pembelajaran, karena pembelajaran merupakan interaksi yang segaja
di programkan. Interaksi tersebut terjadi antara pendidik, peserta
didik dan lingkungan belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Implementasi Kurikulum 72013 Revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2/Langsa. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan /metode kuantitatif. Populasi
yang digunakan pada penelitian ini adalah guru dan peserta didik,
dengan responden 18 guru dan 20 peserta didik. Variabel dari
penelitian ini adalah Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di
SMKN 2 Langsa. Hasil dari pengumpulan data diperoleh dari
senjumlah data yang akan memberikan ‘jawaban terhadap masalah
penelitian, dalam pengolahan data dilakukan beberapa langkah yaitu:
seleksi data, tabulasi data, menghitung artenatif jawaban,
menentukan interval nilai. Hasil penelitian ini menunjukkan (1)
Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa pada
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angket guru berada dalam kategori sebagian besar terlaksanakan
dengan mean 179,50 terletak pada kelas interval skor 135 sd 175,5;
(2) Implementasi Kurikulum 2013 Reevisi 2018 di SMKN 2 Langsa

pada angket peserta didik, ~beradadalam kategori sepenuhnya

terlaksanakan dengan etak pada kelas interval skor
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada abad 21 dimana dipenuhi dengan daya saing yang
menuntut.warga negara Indonesia untuk mendapatkan kuliatas
daya saing yang sangat tinggi. Lembaga pendidikan memiliki
peran yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan
khususnya dalam pendidikan formal. Peran dari lembaga
pendidikan tersebut sebagal pengantar generasi muda bangsa
Indonesia dalam berkompetensi. Dalam Undang-undang
Nomor.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 1 menerangkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar perserta didik secara aktif untuk
mengembangkan suatukompotensi‘diri agar memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan.yang. diperlukan oleh dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.
Salah satu dari lembaga pendidikan formal yang terdapat
di Indonesiaadalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu



penyelenggaraan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan
menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs atau berbentuk
lainnya yang sederajat atau lanjuatan dari hasil belajar yang
sudah di akuioleh Indonesia. Lulusan-dari Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) ini memiliki kualitas yang berkompetensi
diberbagai.bidang kejuruan.

Upaya pemerintah dalam meningkatkan suatu mutu dalam
pendidikan dan keberhasilan yang dipengaruhi oleh perubahan
dan pembaharuan dalam segala komponen pendidikan. Adapun
komponen yang dipengaruhi dalam pelaksanaan pendidikan
yang meliputi kurikulum, sarana prasarana, guru, siswa dan
model pembelajaran yang tepat.’

Kurikulum pendidikan merupakan perangkat
perencanaan dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
ajaran serta cara bagaimana menggunakan pedoman
penyelenggaran kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan Indonesia. Dalam kurikulum ini terdapat daftar

mata pelajaran, -rencana..pembelajaran, hasil terstruktur

' Yosi Nur Kholisho, Marfuatun “Implementasi kurikulum
2013 pada SMK di  Kabupaten Lombok Timur’* Jurnal Pendidikan
Informatika. Vol 2 No.2 Desember 2018. Hal 120-121

*Walsyukurniat Zendrato, Antonius Sarumaha “Persepsi Guru
Pelajaran Peminatan Sosial Terhadap Implementasi Kurikulum 2013
Revisi di SMA Negeri 1 Teluk Dalam”, JurnalEducation and
development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, VVol.6 No.1, Edisi
Oktober 2018, h. 52



pembelajaran dan sebagainya. Singkatnya kurikulum ini
merupakan sebuah pedoman yang mengatur pendidikan yang
dijalankan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.
Kurikulum di Indonesia-beberapa kali. mengalami perubahan
atau pergantian kurikulum.

Perubahan kurikulum tersebut terjadi karena dinilai tidak
relevan lagi sehingga Indonesia sudah mengalami sembilan
kali pergantian kurikulum sejak tahun 1947 sampai dengan
tahun 2013. Kurikulum terakhir yang berlaku adalah
kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan
(KTSP). Kurikulum ini adalah pergantian kurikulun 2004 atau
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Sedangkan kurikulim
lainnya merupakan kurikulum 2013 atau bisa disebut juga
denganKurikulum 2013 atau K13, kurikulum-ini merupakan
pergantian dari Kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan
(KTSP).3

Permasalahan yang dialami oleh para guru dalam
menggunakan kurikulum..2013. revisi..2018 tersebut adalah

dimana banyaknya ‘guru‘‘yang' memiliki kompetensi dan

*Lucas Lui Uran “Evaluasi Implementasi KTSP dan
Kurikulum 2013 pada SMK Se-Kabupaten Belu, Nusa Tenggara
Timur”. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan. Vol. 22, No. 1,
June 2018, h. 2.



4

keahlian dibidang masing-masing belum mendapatkan
pelatihan tentang kurikulum 2013 revisi 2018 ini, dan
kompetensi dalam memahami dan melaksanakan kurikulum ini
masih sangat terbatas dan-terdapat banyaknya kendala.

Melalui«penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
bagaimana.implementasi menggunakan kurikulum 2013 revisi
2018 yang dilaksanakan diSekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di SMK Negeri 2 Langsa, terutama di SMK Negeri 2
Langsa yang sudah menerapkan kurikulum 2013 revisi 2018
tersebut dan penelitian ini sangat penting dilakukan agar
peneliti bisa mengetahui bagaimana perkembangan program
studi Pendidikan Teknik “Elektro yang akan menghasilkan
lulusan guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMK agar
bisa langsung berkerja di lapangan.

Sekolah Menengah  Kejuruan (SMK) yang ingin
dilakukan penelitian ini yaitu Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di SMK Negeri 2 Langsa dibidang Teknik Elektro baik
program keahlian..Teknik Instalasi..Tenaga Listrik maupun
Teknik Elektronika Industri. Pada ini‘peneliti sipeneliti ingin
mengetahui bagaimana implementasi menggunakan kurikulum
2013 revisi 2018, terutama Sekolah Menengah Kejuruan



5

(SMK) di SMK Negeri 2 Langsa yang sudah menerapkan
Kurikulum 2013 revisi 2018.*

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah-di atas, peneliti

akan mengajukan rumusan masalah yang nantinya akan

terjawab melalui penelitian, yaitu :

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran  yang

dilakukan oleh guru-guru Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) di SMK Negeri 2 Langsa dengan
menggunakan kurikulum 2013 revisi 2018?

. Bagaimana pelaksanaan  pembelajaran  yang

dilakukan  oleh guu-guru dan peserta didik di
Sekolah', Menengah. Kejuruan #(SMK) di SMK
Negeri 2 Langsa dengan menggunakan kurikulum
2013 revisi 20187

. Bagaimana evaluasi hasil pembelajaran yang

dilakukan oleh- guru-guru-dan peserta didik di
Sekolah, Menengah Kejuuan (SMK) di SMK Negeri
2 Langsa dengan menggunakan kurikulum 2013
revisi 2018?

*Hari Anna Lastya & Sri Wahyuni, “’Implementasi Kurikulum

2013 Revisi 2018 Sekolah Menengah Kejuruan”. (Banda Aceh 2019), h.

4-5.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru di SMK Negeri 2
Langsa dengan menggunakan kurikulum 2013
revisi 2018.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik di SMK
Negeri 2 Langsa dengan menggunakan kurikulum
2013 revisi 2018.
3. Untuk mengetahui evaluasi hasil pembelajaran
yang. dilakukan-oleh, guru dan /peserta didik di
SMK 'Negeri 12 Langsa dengan.<menggunakan
kurikulum 2013 revisi 2018.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari rumusan. masalah di atas, maka
manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sebuah landasan
dalam perkembangan kurikulum untuk guru-guru di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) yang belum menggunakan kurikukulum 2013 revisi



2018 serta juga bisa menjadi sebuah pedoman bagi peneliti lain
dalam melakukan penelitian tentang implementasi kurikulum
tersebut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Mengetahui bagaimana tingkat kepahaman
guru tentang Kkurikulum 2013 revisi 2018,
perencana pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran dan mengevaluasi hasil belajar siswa
dengan adanya implementasi kurikulum 2013
revisi 2018.
b." Bagi peserta didik.
Dari hasil penelitian ini bisa meningkatkan
hasil belajar perserta didik di SMK Negeri 2
Langsa. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran
sesuai dengan'kurikulum 2013 revisi 2018.
c. Bagi peneliti
Dari hasil- penelitian~ini dapat menambah
pengalaman _dan pengetahuan bagi peneliti tentang
implementasi kurikulum 2013 revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMK Negeri 2

Langsa.



E. Landasan Operasional
1. Implementasi
Implementasi adalah suatu proses, penerapan, ide,
konsep, kebijakan atau inovasi didalam suatu tindakan praktis
sehingga menghasilkan sesuatu atau memberikan dampak yang
positif atau baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan,
maupun dalam sikap dan nilai. Implementasi kurikulum ini
dapat diartikan dengan kurikulum tertulis dalam bentuk
pembelajaran.®
2. Kurikulum
Kurikulum ini merupakan sebuah jabaran materi-
materi yang disajikan dalam bentuk pembelajaran, dan juga
merupakan komponen yang sangat penting dalam suatu sistem
pendidikan, kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan
pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pengajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan. Tujuan
dan program pendidikan tertuang di dalam kurikulum ini,
bahkan program itulah-yang akan mencerminkan arah dan

tujuan yang diinginkan dalam, proses pendidikan. Oleh karena

>Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada), 2007, h. 211.



itu kurikulum tersebut merupakan faktor yang sangat penting
dalam proses kependidikan dalam suatu lembaga pendidikan.®

Kurikulum merupakan salah satu bagian yang sangat
berperan penting dalam mengembangkan ide-ide danrancangan
dan berubah _menjadi sebuahproses hasil. pembelajaran
sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan yang ingindicita-
citakan.”

F. Kajian Terdahulu yang Relevan
Implementasi kurikulum 2013 edisi revisi telah ada
penelitian sebelumnya dan telah ada hasil kajian, kajian
sebelumnya tentang penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Implementasic Kurikulum 2013 Pada/ Program
Keahlian. Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK
Negeri 'di Surabaya. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkkan bahwa perencanaan pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013 oleh guru keahlian
Teknik Instalasi -Tenaga Listrik SMK Negeri di
Surabaya berada dalamkategori- baik, dengan hasil

skor rata-rata sebesar 6,688, pada = proses

°Razali M. Thaib& Irman Siswanto “Inovasi Kurikulum Dalam
Pengembangan Pendidikan (Suatu Analisis Implementatif)”, Jurnal
Edukasi Vol. 1, No. 2, July 2015, h. 216

"Neta Dian Lestari “Penerapan Kurikulum 2013 dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri Se-Kota
Palembang”, Jurnal Neraca VVolume 2, Nomor 1, Juni 2018, h. 70.



pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013 ole guru
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK Negeri di Surabaya memiliki kategori baik,
dengan hasil skor rata-rata. 6,313, dan pada evaluasi
hasil belajar peserta didik menggunakan kurikulum
2013 oleh guru program keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMK Negeri di Surabaya berada
dalam kategori baik, dengan hasil skor rata-rata
6,219.%

2. ldentifikasi Masalah yang Dihadapi Guru Dalam
Penerapan Kurikulum 2013 Revisi di SD. Dalam
penelitian ini menyimpulkan bahwa ada beberapa
masalah yang dihadapi,oleh guru dalam menerapkan
kurikulum 2013. Di mulat dari penilaian, dimana guru
harus membuat format penilain sendiri.  Materi
pembelajaran dimana materi pembelajaran ini terlalu
sulit dan pada teks bacaan yang terlalu panjang untuk
perserta didik-memahaminya:-Kegiatan pembelajaran
yang alokasiwaktunya masih terlalu kurang. Alokasi

waktu pembelajaran dalam hal ini waktu dalam

*Muhammad Nur Azmi, Tri Rijanto “Implementasi Kurikulum
2013 pada Program Keahlian Teknik Insxtalasi Listrik dan Tenaga
Listrik SMK Negeri di Surabaya”,Jurnal Pendidikan Teknik Elektro,
Vol. 07 No. 02 Tahun 2018, h. 228-229.



pembelajaran  masih  terlalu  sedikit, materi
pembelajaran terlalu banyak. Sumber belajar, kurang
mendalamnya materi yang harus dipahami guru,
maka guru harus_menyiasatinya dangan browsing di
internet:"Keterlambatan buku, keterlambatan buku ini
disebabkan karena rumitnya administrasi sehingga
guru harus menggunakan buku Kurikulum Tingkatan
Satuan Pendidikan (KTSP).’

Manajemen Kurikulum Sebuah Kajian Teoritis.
Dalam  penelitian  ini  menyimpulkan dimana
manajemen  kurikulum = seperangkat kemampuan
dalam mengelola kurikulum, mulai dari perencanaan
kurikulum hingga evaluasi kurikulum, dan kegagalan
dalam sebuah manajemen kurikulum akan berakibat
fatal dalam keberhasilan pendidikan. Keberhasilan
kurikulum yang baik adalah yang mengikuti ilmu
teknologi dan oleh karena itu penanggungjawab dari
lembaga pendidikan 'ini“harus memiliki visi yang

sama  sehingga, ,dalam,, pendidikan dalam

9Aisyah Nur Rahmawati “Identifikasi Masalah yang Dihadapi

Guru dalam Penerapan Kurikulum 2013 Revisi di SD”,Jurnal
Edusciene. Vol. 4, No. 2, Februari 2019, h. 69-70



merencanakan, melaksanakan, mengorganisasi dan
mengevaluasi sebuah kurikulum.®

4. Kendala dan Rekomendasi Perbaikan Pengembangan
Kurikulum di Sekolah “Menegah Kejuruan. Pada
penelitian ini bahwa proses pengembangan kurikulum
di satuan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) telah sesuai dan sudah menggunakan landasan
dari pengembangan kurikulum tersebut, akan tapi
dalam proses pendampingan kurikulum ini juga masih
belum maksimal karena di tiap sekolah tidak ada
sumber daya - khusu sehingga ahli dalam
pengembangan kurikulum. Dalam hal pengembangan
kurikulum=ini di temukan berbagali permasalahan
yaitu. masih terbatasnya Sumber Daya Manusia
(SDM), ~masih  minimnya _stakeholder dan
pendamping kurikulum masih sangat terbatas. Agar
pengembangan  kurikulum Sekolah  Menengah
Kejuruan (SMK) ini “perlu--adanya dukungan dari

pendamping;para ahli kurikulum,'*

Ibrahim Nasbi “Manajemen Kurikulum Sebuah Kajian
Teoritis”, Jurnal Idaarah, Vol. 1, Desember 2017, h. 329.

“'Niam Wahzudik, Heri Trilugman Budisantoso, Basuki
Sulistio “Kendala dan Rekomendasi Perbaikan Pengembangan
Kurikulum di Sekolah Menengah Kejuruan ”, Jurnal of Curriculum and
Educational Technology Studies, h. 96.



5. Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata
Pelajaran Matematika di SMP Negeri.Pada penelitian
ini dapat disimpulkan terkait pada tahap pendahuluan
pada aspek kelengkapan kurikulum dan pertimbangan.
Pada tahap proses penelitian ini yakni pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian autentik oleh guru mata
pelajaran matematika SMP Negeri 7 Salatiga , bahwa
kedua  aspek tersebut  masih  memerlukan
pertimbangan, dan masih sangat memerlukan
rekomendasi.*

6. Implemntasi Kurikulum 2013 pada Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMK Kabupaten
Lombok Timur. Padaypenelitian” ini- menyimpulkan
bahwa di-mana terdapat beberapa guru yang belum
memahami Secara utuh tentang pengimplementasi
kurikulum — 2013  tersebut ‘dengan baik dari
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, penilaian
dan  guru “=—masih“~“menggunakan  perangkat
pembelajaran _ dengan, ;model lama, dimana

pelaksanaan pembelajaran menggunakan teacher

“Apriyani Lisnawati Mowendu, Slameto, Yari
Dwikurnaningsih “Manajemen Pendidikan”’, Vol. 6, No. 1, Januari-Juni
2019.



center yang tidak sesuai yang diminta oleh kurikulum
2013.%

—~ -
AR-RANIRY

“Yosi Nur Kholisho, Marfuatun “Kurikulum2013 pada SMK di
Kabupaten...”, h. 126.



BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Implementasi Kurikulum

Implementasi adalah suatu proses, penerapan, ide,
konsep, kebijakan atau inovasi didalam suatu tindakan praktis
sehingga menghasilkan atau memberikan dampak yang positif
atau baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan,
maupun dalam sikap dan nilai. Implementasi kurikulum ini
dapat diartikan dengan kurikulum tertulis dalam bentuk
pembelajaran.t
Secara etimologi kurikulum (curricuoum) berasal dari bahasa
Yunani yaitu curir yang dimana artinya adalah / pelari, dan
currere yang artinya adalah tempat berpacu atau tempat
berlomba yang berarti. jarak tempuh/lari; jarak yang harus
ditempuh dalam kegiatan berlari mulai dari start hingga selesai
(finish).? Kurikulum ini merupakan salah satu bagian yang
sangat berperan penting dalam proses mengembangkan sebuah

'Kundar, ~’Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru ™.
(Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2007, halaman 211

Wiwin Fachrudin Yusuf “Implementasi Kurikulum 2013 (K-
13) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Istilah Sekolah Dasar
(SD)”. Jurnal al-Murabbi, Volume 3 Nomor 1, Juni 2018. Halaman 4.
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ide-ide dan rancangan dan pada akhirnyaakan berubah menjadi
sebuah proses hasil pembelajaran sehingga mampu mencapai
suatu tujuan dari pendidikan yang ingin dicita-citakan.Oleh
karena itu, kurikulum adalah salah satu peran yang sangat
penting dalam kepéndidikan.®

Implementasi kurikulum adalah sebuah penerapan atau
pelaksanaan kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap
sebelumnya, sehingga diuji cobakan dengan sebuah
pelaksanaan, pengelolaan dan dilakukan penyesuaian terhadap
situasi lapangan dan karakteristik perserta didik, baik dalam
emosional, fisik dan kecerdasannya.*

B. Kurikulum 2013 Revist 2018

Kurikulum. 2013 yang telah dibuat oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan mengalami -perubahan atau
kurikulum revisi 2018. Kurikulum.2013 revisi 2018. Pada
kurikulum ini ada beberapa yang menjadi perubahan dari
kurikulum 2013 menjadt kurikulum ;2013 ‘revisi 2018 adalah
sebagai berikut:

*Neta Dian Lestari “Penerapan Kurikulum 2013 dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri Se-Kota
Palembang”. Jurnal Neraca Volume 2, Nomor 1, Juni 2018. Halaman
70.

*Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 238.
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a. Pada nama kurikulum ini tidak mengalami
perubahan akan tetapi ada penambahan menjadi
kurikulum 2013 edisi revisi yang berlaku secara
Nasional.

b. Pada‘penilaian kompetensi KI 1 dan'KI 2 ditiadakan
pada setiap mata pelajaran Agama dan pada mata
pelajaran PPKN, tetapi pada Kl tetap dicantumkan
dalam pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran).

c. Apabila terdapat 2 nilai praktik dalam satu
kompetensi dasar, maka yang diambil berupa nilai
tertinggi. Perhitungan keterampilan dalam satu
kompetensi dasar« ditotalkan dari nilai praktek,
produk dan portofolio, kemudian diambil nilai rata-
rata, untuk. perhitungan nilai_pengetahuan tersebut
diambil dari_bobet nilai‘harian dan penilaian akhir
semester tetap sama.

d. Metode mengajar  beragam, bukan hanya
pendekatan’ scientific'5M I:(mengamati, menanya,
mencoba, menalar dan mengkomunikasikan) dan

jika digunakan susunannya tidak harus berurutan.
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e. Silabus untuk kurikulum 2013 edisi revisi hanya ada
3 kolom, yaitu KD, materi pembelajaran dan
kegiatan pembelajaran.

f. Adanya perubahan terminology yaitu dari ulangan
harian-menjadi penilaian akhir semester, ujian akhir
semester menjadi penilaian akhir semester untuk
semester 1 dan penilaian akhir tahun untuk semester
2. Ujian tengah semester dihapuskan, langsung
kepenialain akhir semester.

g. Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
tidak perlu menyebutkan metode pembelajaran yang
digunakan dan materi yang dibuat langsung dalam
bentuk lampiran berikut dengan /rubric penilaian
(jika ada).

h. Skala penilaian menjadi 1-100. Untuk penialain
sikap dalam bentuk predikat dan deskripsi.

i. Ujian remedial dapat diberikan untuk peserta didik
yang kurang,-akan-tetapi- sebelumnya peserta didik
diberikan ypembelajaran; ulang agar nilai yang
dicantunkan untuk perserta didik tersebut dalam
hasil nilai remedial.

Kelengkapan yang harus dimiliki oleh semua guru pada
kurikulum 2013 revisi 2018 adalah:



1. Buku kerja guru yang meliputi:
a. Standar Kompetensi Kelulusan (SKL),

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi

e. Program pembelajaran dan pengayaan



f. Daftar buku pegangan guru dan peserta
didik.
Jadwal memgajar
Daya serap siswa

i. Kumpulan kisi soal

J. Kumpulan soal

k. Analisis butir soal

I.  Perbaikan soal

4. Buku kerja 4, yang meliputi:
a. Evaluasi diri kerja guru
b. Program tindak lanjut kerja guru.

C. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Salah satu lembaga pendidikan formal yang terdapat di

Indonesia yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK
merupakan pendidikan yang mempersiapkan siswanya untuk
siap untuk bekerja/terjun langsung kedunia industri. Kualitas
dari lulusan ini ditentukan oleh mutu dari sekolah, kurikulum,
sarana prasarana, kualifikasi dari tim pengajar dan perangkat

pembelajaran yang digunakan. “Kualitas tersebut dapat

'Hari Anna Lastya & Sri Wahyuni, “’Implementasi Kurikulum
2013 Revisi 2018 Sekolah Menengah Kejuruan”. (Banda Aceh 2019), h.
9-11.



ditingkatkan apabila semua perangkatnya berfungsi dengan
baik.

Pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 bertujuan
untuk meningkatkan mutu_proses:dan hasil pendidikan, yang
mengarah pada-pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai
dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan
pendidikan. Dalam penerapan pendidikan karakter tersebut,
bukan hanya tanggung jawab dari sekolah semata, tetapi
tanggung jawab semua pihak seperti orang tua peserta didik,
pemerintah, dan masyarakat setempat.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 70
Tahun 2013 tentang Kerangkasbasar dan Struktur/Kurikulum
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)/MAK' (Madrasah Aliyah
Kejuruan) mengemukakan bahwa Kurikulum 2013 dirancang
dengan karakteristik untuk dapat menyeimbangkan antara
pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu,
kreativitas, kerjasama—dengan--kemampuan intelektual dan
psikomotorik peserta; didik. , Dilanjutkan bahwa kurikulum
SMK/MAK dirancang dengan pandangan bahwa SMA/MA
dan SMK/MAK pada dasarnya adalah pendidikan menengah,
pembedanya hanya pada pengakomodasian minat siswa saat

memasuki pendidikan menengah. Hal tersebut menjelaskan



bahwa kurikulum SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) dan
SMA (Sekolah Menengah Atas) ini memiliki struktur yang
sama.’

Implementasi Kurikulum 2013, revisi 2018 ini merupakan
sebuah penerapan dari kurikulum yang diraneang guna untuk
menyukseskan tujuan dari pendidikan di Indonesia menuju
kehidupan bangsa yang lebih baik berlandaskan pada aspek
intelegensi, emosi, dan spiritual. Menurut Pembinaan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) 2018 menyangkut Peraturan
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah Nomor:
07/D.D5/Kk/2018, Tanggal 7 Juni 2018 Tentang Stuktur
Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)/Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK). Pasasstruktur ini-menerapkan prinsip
bahwa peserta didik merupakan subjek dalam yang memiliki
hak untuk memiliki mata pelajaran sesuai dengan minat

masing-masing dari peserta didik.

2Yosi Nur Kholisho, Marfuatun “Kurikulum 2013 pada SMK di
Kabupaten...”, h. 122.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif

dengan pendekatan kuantitatif, penelitian deskriptif ini yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu variabel
atau lebih tanpa membuat suatu perbandingan dan
mengungkap bahwa pada penelitian deskriptif ini hanya
menggambarkan apa adanya suatu variabel.*

Berdasarkan dari pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa penelitian deskriptif dilakukan dengan cara mencari
informasi yang . berkaitan dengan gejala /yang’ ada, dan
dijelaskan dengan jelas dengan tujuannya ini akan diraih, dan
dapat merencanakan bagaimana melakukan pendekatan
tersebut, dan dapat menggumpulkan data-data sebagai bahan
dalam penelitian ini.

Pada pendekatan“—penelitian-~ kuantitatif ini karena
menggunakan angka-angka, mulai dari. pengumpulan data,

sehingga sampai pada penafsiran terhadap data-data tersebut,

'Erik Ade Putra “Anak Berkesulitan Belajar di Sekolah Dasar
Se-Kelurahan Kalumbuk Padang (Penelitian Deskriptif Kuantitatif)”,
Jurnal lImiah Pendidikan Khusu.Vol. 04, No. 3, September 2015, h. 73-
74.
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34

serta penampilan dari hasil data tersebut. Pada pendekatan ini
juga dihubungkan dengan variabel penelitian yang
memfokuskan pada suatu masalah terkini dan pada fenomena
yang sedang terjadi pada saat ‘ini_ dengan bentuk hasil
penelitian berupa angka-angka yang memiliki maknanya

tersendiri.t

Mulai

Permasalahan

!

Studi Lapangan
v

Pengumpulan. Data

v

Pengolahan Data

2

Analisis Data

TS

'Studi Deskriptif KuantitatifTentang Aktifitas Belajar
Mahasiswa Dengan Menggunakan Media Pembelajaran Edmodo Dalam
Pembelajaran Sejarah. “Jurnal Artetaf”, Vol. 7, No. 1, April 2020, h.
15.
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Kesimpulan

¢

Gambar 3.1 Diagram Alir Rancangan Penelitian

B. Populasi dan Sampel

Populasi yang terdapat pada penelitian ini adalah guru
dan peserta didik di SMK Negeri 2 Langsa dengan populasi
guru 129 orang dan perserta didik 1.298 orang. Teknik pada
pengambilan sampel ini secara acak, dengan memilih sebanyak
18 orang guru dan.20 orang peserta didik yang ada pada kelas
X, Xl, XII disekolah SMKN 2 Langsa.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Pada instrumen pengumpulan-data ini menggunakan

angket/kuesioner dangan 'skala“interval’ likert ‘dengan skor
jawaban 1 sampai 4. Adapun beberapa instrumen

penggumpulan data ini-adalah sebagai berikut:
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1. Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi-2018 di SMKN 2 Langsa.
2. Sub variabel
Sub” variable dalam penelitian ini, yaitu tentang
pemahaman, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
hasil belajar dalam Implementasi Kurikulum 2013
Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa.
3. Indikator
Indikator dalam penelitian ini yaitu mengenai
pemahaman tentang kurikulum 2013 Revisi 2018,
pemahaman tentang Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)ypemahaman tentang Pelaksanaan
Pembelajaran,  pemahaman  tentang  Penilaian
Pembelajaran, Penyusunan Rencana Pelaksanaan
(RPP), bentuk penilaian dan pelaksanaan program ini
adalah remedial.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pada pengumpulan data ini bertujuan untuk

mendapatkan data karena data merupakan faktor yang berperan
sangat penting dalam setiap penelitian. Oleh karena itu untuk

mendapatkan sebuah data dalam penelitian ini digunakan
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metode  pengumpulan  data  dengan  menggunakan
angket/kuesioner.

Pada  pengumpulan data yang  menggunakan
angket/kuesioner ini yaitu-dengan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Dalam penelitian ini angket tersebut bersifat tertutup untuk
tidak terdapat kesamaan jawaban dari masing-masing
responden, sehingga dapat mempermudah dalam pengolahan
data diakhir. Bentuk pertanyaan dalam angket ini adalah
pilihan ganda dengan alternative jawaban yang digunakan
untuk setiap pertanyaan-pertanya tersebut memiliki empat
kategori nilai yaitu baik sepenuhnya terlaksan (nilainya 4),
sebagian besar terlaksana (nilainya & 3), sebagian kecil
terlaksana (nilainya 2) belum terlaksana (nilainya 1).

Angket pada penelitian ini<berisi tentang pernyataan-
pernyataan dalam implementasi kurikulum 2013 revisi 2018
pada SMK Negeri 2 Langsa yang ditujukan kepada guru dan
peserta didik.

1. Angket / kuesioner Guru

Angket/kuesioner-ini- di tujukan untuk guru yang berisi

tentang pernyataan mengenai pemahaman kurikulum 2013

revisi 2018, rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan
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pembelajaran dan evaluasi hasil belajar pada program keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik maupun Teknik Elektronika
Industri di SMK Negeri 2 Langsa.
2. Angket / Kuesioner Peserta Didik

Angket/kuesioner pada peserta didik berisikan tentang
pertanyaan-pertanyaan yang . menyangku ttentang proses
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran di SMK
Negeri 2 Langsa. Angket ini adalah angket tertutup dengan
skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan

skor jawaban 1 sampai dengan 4.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu metode atau cara

untuk mengolah' sebuah " data hingga menjadi informasi
sehingga dapat karakteristik data tersebut menjadi mudah
untuk dipahami dan bermanfaat untuk menemukan solusi
permasalahah. Analisis data juga dapat diartikan sebagali
kegiatan yang dimana dilakukan untuk merubah data hasil dari
sebuah penelitianmenjadi—informasi-—yang nantinya akan
menajdi sebuah kesimpulan.

Analisis “yang digunakan dalam metode deskriptif

kuantitatif yang hanya menggunakan analisis statistik

’Sugiyono. 2010. “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”.Bandung: Alfabeta
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deskriptif dengan data frekuensi (f) dan presentase (%) unruk
melihat adanya hubungan antara variabel dan melaikan temuan
hipotensis atau kecendruangan adanya hubungan antara
variabel. Data yang didapatkan dari‘penelitian ini dianalisiskan
dengan menggunakan metode statistik dengan bantuan
perangkat lunak Statistical Package for Social Science (SPSS)
Untuk mempercepat perhitungan. Penelitian yang dilakukan
oleh responden adalah menggunakan skala interval Likert
dimana jawaban yang akan diberikan responden akan sanggat
sangat variasi, yaitu mempunyai gradasi dari yang sepenuhnya
terlaksanakan hingga belum terlaksanakan.’

Berikut teknik analisis data dari penilitian ini adalah
angket/kuesioner. Analisis angket/kuesioner ini menggunakan
teknik analisis. data kuantitatif. Dalam pengolahan datanya
berkaitan dengan tabulasi, menghitung dan menafsirkan data.
Untuk mempermudah penggunaan dalam sistemStatistical
Package for Social Science(SPSS) maka peneliti harus
melakukan beberapa langkah;

1. Seleksi data
Setelah semua data terkumpul makan penulis akan

melakukanpenyelesaian. Memisahkan data yang

*Lis Zilfah Adnan & Dadang Andika Eka Putra “Pengaruh
Majalah Indonesia Gemstone Terhadap Opini Publik Tentang Batu
Akik”, Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian 2015, h. 41
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bisa digunakan dengan data yang tidak dapat
digunakan.

2. Tabulasi data
Membuat atau-menyediakan alu-alur tabel yang di
diperlukan sesuai dengan kebutuhan, masukkan
setiap alternatif _jawaban dari setiap item
pertanyaann dan setiap responden kemudian
menghitung frekuensi alternatif dari setiap item
dan alternatif jawaban.

3. Menghitung alternatif jawaban
Untuk memperoleh kesimpulannya yang harus
dilakukna adalah menentukan teknik perhitungan
presentase. Artinya Setiap alternatif jawaban pada
setip item di hitung frekuensinya® dan di olah
dengan cara membandingkan frekuensi jawaban
responden pada setiap<item dengan jumlah setiap
responden dikalikan dengan 100%. Dengan
rumusansubvariabel yang akan' digunakan sebagai
berikut!:
a) Perencanaan pembelajaran
b) Pelaksanaan pembelajaran

¢) Evaluasi hasil belajar perserta didik
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Selanjutnya analisis data dilakukan setelah data yang
didapat pada angket tersebut yang akan dibagikan kepada
responden telah terkumpul.. Teknik analisis datanya
menggunakan deskripsi.-presentase;. karena dalam proses
analisis data yang diperoleh berupa angka-angka. Langkah-
langkah _yang dilalui dalam penggunaan analisis ini adalah
sebagai berikut :
Menentukan hasil skor dari jawaban responden (N)
dengan kententuan skor yang sudah ditentukan, dan skor
jawaban pada tiap-tiap responden dijumlahkan dan skor
tersebut dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut :
P="x100.%."

Keterangan:
P = Deskripsi presentase.
n = Jumlah skor yang didapat
N = Jumlah skor ideal (ketetapan nilai x jumlah soal)
Langkah selanjutnya adalah dilakukannya analisi data
lanjutan dengan

menentukan jawaban tentang permasalahan yang sudah

dirumuskan sebelumnya.

*Srim Rosliani, BAB 111 Metodepenelitian, 2017. Diakses pada
tanggal 1 September 2021 dari situs:
http://repository.unpas.ac.id/30307/bab%203.Pdf
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Data penelitian yang didapat selanjutnya akan di
analisis dengan menggunakan analisis deskriptif untuk masing-
masing subvariabel penelitian yang digunakan untuk
menentukan harga rata-rata (M), median (Me), modus (Mo),
simpangan baku (SD) dan simpangan baku ideal.(Sdi).

d) Menghitung Distribusi Frekuensi.
1) Menghitung jarak atau rentangan (R)
Rumusnya : R= Data tertinggi — Data terendah
2) Menghitung jumlah kelas (K)
Rumusnya : K=1 + 3,3 Log n
Dimana (n) jumlah data

3) Menghitung panjang kelas interval (P)

Rentangan (R) s

Rumusnya I3::]umlah kelas (K)'

Data yang sudah diperoleh selanjutnya dikelompokkan
melalui tabel distribusi frekuensi dan ditentukan kategorinya.
Cara menentukan kategorinya dengan mengindentifikasi data
pengelompokkan seperti_pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Pengelompokkan Kecenderungan Skor Rata-rata

Rentang Kategori

X > (Mi +1,55di) Sepeuhnya Terlaksanakan (SPT)

® Abdul Wahab, Akmad Syahid, Junaedi, “Penyajian Data
Dalam Tabel Distribusi Frekuensi dan Aplikasinya Pada IImu
Pendidikan”, Education aand Learning Journa, VVol.2 No.1 Januari
2021.h 42
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X antara Mi s.d (Mi + | Sebagian Besar Terlaksanakan
1,5Sdi) (SBT)

X antara (Mi — 1,5SDi) s.d | Sebagaian Kecil Terlaksanakan
< Mi (SKT)

X < (Mi—1,5SDi) Belum Terlaksanakan (BT)

Penentuan jarak 1,5 SD untuk kategori ini berdasarkan
pada kurva. distribusi normal yang secara teori_berjarak 6
simpangan baku (6SDi). Untuk menghitung besaranya rerata
ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (SDi) digunakan
perhitungan sebagai berikut: Mi = % (Nilai tertinggi + nilai
terendah), Sdi = 1/6 (nilai tertinggi — nilai terendah) dan untuk
menjelaskan sebaran data, maka disajikan dalam bentuk
diagram.

Diagram yang akan dibuat atas dasar data frekunsi yang
telah ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Selanjutnya akan dilakukan analisis deskriptif kuantitatif yaitu
mendiskripsikan dan memaknai tiap data yang sudah

dianalisis.®

® Aditya Putra, “Tanggapan Siswa Program Keahlian Teknik
Bangunan SMKN 1 Magelang Terhadap Kompetensi Mengajar
Mahasiswa PPL UNY”’, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Teknik UNY,
2014, h.47.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian Implementasi Kurikulum 2013 revisi 2018
Sekolah Menengah Kejuruan dilaksanakan di SMKN 2 Langsa
yang beralamat di jalan Jendral Ahmad Yani, Paya Bujok
Seulemak, Langsa Baro, Kota Langsa, Provinsi Aceh.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 Agustus 2021.
Pada penelitian ini peneliti memberikan angket kepada 18 guru
dan 20 pada peserta didik di sekolah tersebut.

Secara statistik ini.dinyatakan ‘bahwa pada ukuran
sampel yang semakin besar diharapkan akan memberikan hasil
yang semakin baik. Maka pada sampel yang besar, mean dan
standar deviasi yang diperolen mempunyai probalitas yang
tinggi untuk mempunyai mean dan standar populasi, meskipun
sampel yang sebar akan semakin baik dan sampel yang kecil
bila dipilih secara‘acara-acak‘dan mencermikan pula populasi
yang akurat. Pada eksperimen sederhana ini dangan kendali
ketat keberhasilan penelitian. dapat dicapai dengan



manggunakan sampel yang berukuran 10 sampai 20.'Dalam
penelitian pendidikan, terutama dalam melakukan penelitian
eksperimen, probalitas sampling tidak selalu diperlukan atau
mungkin tidak dapat dilakukan pemilihan subjek dari populasi
yang lebih besar. Dalam hal ini peneliti. menggunakan
sampling tersedia (availability sampling), yakni peneliti
memanfaatkan suatu subjek yang tersedia. Penggunaan jumlah
sampel yang berbeda dari populasi yang sama tida
menghasilkan perbedaan yang sangat berarti pada penelitian.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah
perserta didik kelas X, XI, XII (Teknik Pengelasan, Teknik
Listrik, Teknik Instalasi Tenaga Listrik, dan Teknik Rekayasa
Perangkat Lunak) dan dewan guru SMKN /2 Langsa,
pengumpulan data.ini dilakukan dangan< cara’ membagikan
instrumen berupa kuesioner mengenai implementasi kurikulum
2013 revisi 2018 di SMKN 2 Langsa, mulai dari perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilai hasil belajar
perserta didik dalam ‘mengimplementasikan kurikulum 2013
revisi 2018 pada seluruh subjek penelitian.

'Hajar, Ibnu 1996. Dasar-Dasar Metodologi Penelitian
Kwantitatif Dalam Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. H.147.
Dikutip dari Idrus Alwi, “Kriteria Empirik Dalam Menentukan Ukuran
Sampel Pada Pengujia Hipotesi Statistika Dan AnalisiButir”. Jurnal
Formatif, No 2, Vol,2. H.141
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Pada pengolahan data peneltian ini jawaban yang
sudah diterima dari responden atas soal-soal yang terdapat
dalam Kkuesioner mengenai implementasi kurikulum 2013
revisi 2018 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2
Langsa yang.berbentuk kuantitatif. Data “kuantitatif ini
merupakan data yang berbentuk numerik atau bilangan-
bilangan, data ini bersifat kuantitatif yang berupa bilangan-
bilangan dari jawaban responden yang mengennai pernyataan
implementasi kurikulum 2013 revisi 2018 Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK)di SMKN 2 Langsa. Pada penjumlahan ini
memakai pengujian statistik dengan rumus deskriptif
presentase, dari  hasil presentasi ftu selanjutnya diartikan
dengan kalimat yang bersifat-deskriptif, bertujuan/untuk lebih
mudah dalam mencerna hasil akhir dalam mengelompokkan
hasil dari penelitian ini.

2. Deskripsi Skor Data

Pada penelitian ini dengan menggunakan satu variable,
yaitu variable implementast kurikulum 2013 revisi 2018 pada
SMKN 2 Langsa, yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah
agar mengetahui implementasi kurikulum 2013 revisi 2018
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa yang
termasuk dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran dan penilaian atau evaluasi dari hasil nelajar
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perserta didik. Penelitian ini menggunakan populasi dengan 38
responden yaitu: 18 pengajar (guru) dan 20 peserta didik pada
SMKN 2 Langsa.

3. Penyajian Data

a. Data'Guru

Variabel pada penelitian ini terdapat tiga sub variable yang
mengukur implementasi kurikulum 2013 revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa, dari masing-
masing sub variabel tersebut memiliki beberapa indikator.
Indikator yang terdapat beberapa aspek-aspek yang terkandung
dalam kurikulum 2013 revisi 2018 Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) pada bagian ini; disajikan deskripsi data dari
Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dii SMKN 2 Langsadalam perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan, evaluasi/penilaian hasil belajar
perserta didik dan Implementasi Karikulum 2013 Revisi 2018
di SMKN 2 Langsa pada keseluruhan indikator tersebut
sebagai variabel. Berdasarkan data yang didapat dari hasil
lapangan, yaitu sebagai berikut:
1. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) ‘di. SMKN 2 Langsa dalam

Perencanaan Pembelajaran.
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Didalam peneltian ini data yang dianalisis berdasarkan
implementasi 2013 revisi 2018 Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di SMKN 2 Langsa .terhadap rencana pelaksanaan
pembelajaran yang disesuaikan.dengan pengembangan
kurikulum 2013 revisi 2018 Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di SMKN 2 Langsa, yaitu mengenai dari penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang merujuk pada
silabus yang telah dibuat oleh pemerintah.

Data implementasi kurikulum 2013 revisi 2018
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa
dalam perencanaan pembelajaran ini angket guru yang
berjumlah 23 butir pernyataan masing-masing pernyataan pada
perencanaan pembelajaran~berisi tentang’ pengembangan
silabus yang berjumlah 3 pernyataan, ‘penyusunan Rencana
Pelelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang berjumlah 20
pertanyaan, nomor soal diwakili dengan 1 sampai 23, jawaban
responden diuker dengan menggunakan skala Likert yang
dimodifikasi dengan skor 1-sampai 4, dengan skor minimum
ideal 23 x 1 = 23; skor maximum ideal 23 x4 = 92, dan
disebarkan kepada 18 responden kemudian proses memakai
bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 20.

Hasil analisi data dari implementasi kurikulum 2013
revisi 2018 Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) dalam
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perencanaan pembelajaran dapat dirangkum dalam Tabel 41
sebagai berikut;

Tabel 4.1 Analisis Data Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN«2 Langsa dalam Perencanaan
Pembelajaran; Angket Guru

No Nama Hasil'Analisis
1 | Jumlah Responden (N) 18

2 | Rerata (Mean) 75,67

3 | Nilai tengah (Median) 68,50

4 Modus(Mode) 66

5 | Std. Deviasi 13,333

6 Range 41

7 | Nilai terendah (Minimum) 51

8 | Nilai tertinggi (Maximum) 92

Data dari tabel diatas dapat dihitung jumlah kelas
interval dan. panjang kelas intervalnya, menurut kalkulasi
dengan menggunakan sturges (1+3,3 log n) didapat jumlah
interval (K) = 1+3,3 log n) diperoleh kelas interval (K) = 1+3,3
logl8 = 5,1 dibulatkan menjadi 6; dengan panjang kelas =
range : jumlah kelas interval 41 : 6 = 6,83dibulatkan menjadi
7. Distribusi frekuensi data implementasi kurikulum 2013
revisi 2018 di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN
2 Langsa dalam perencanaan pembelajaran dapat dilihat pada
Tabel 4.2 dibawah ini.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013
Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam Perencanaan
Pembelajaran, Angket Guru

No Kelas Frekuensi|. Frekuensi Frekue;nsi
Interval (%) Kumulatif (%)

1 51-57 1 6 6

2 58-64 1 6 12
3 65-71 8 44 56
4 72-78 0 0 56
5 79-85 1 6 62
6 86-93 7 39 100

Total 18 100

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.2 distribusi frekuensi di
atas dapat digambarkan dalam Gambar 4.1 sebagai berikut ini;

Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum2013
Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam Perencanaan

Pembelajaran
10 3

B R | Efir-r-7Irs M Frekuensi

O N B OO

XSy 58-64" ©5-71™ 72-78 *79-85 86-93

Kelas Interval

Gambar 4.1 Grafik Distribusi Frekuensi Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa
dalam Perencanaan Pembelajaran, Angket Guru
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2. Implementasi kurikulum 2013 revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa dalam
Pelaksanaan Pembelajaran.

Dalam penelitian™ ini data yang dianalisiskan
berdasarkan implementasi 2013 revisi 2018.di SMKN 2
Langsa terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran yang
disesuaikan dengan pengembangan kurikulum 2013 revisi
2018 di SMKN 2 Langsa, yaitu mengenai peserta didik aktif,
mandiri, kritis, pembelajaran berdasarkan penyelesaian
masalah, pola pembelajaran berdasarkan kelompok, dari
penggunaan karakteristik pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik ~ keahlian ~dan  pengimplementasi
pembelajaraan discovery learning yang telah terangkum di
dalam Kkegiatan pendahuluan, kegiatan inti <dan kegiatan
penutup yang dilakukan saat kegiatan belajar mengajar terjadi.

Data implementasi kurikulum 2013 revisi 2018 di
SMKN 2 Langsa dalam pelaksanaan pembelajaran yang
dihitung melalui kuesioner” berjumlah 16 butir pernyataan
masing-masing pernyataan diwakili: oleh 24" sampai 39,
jawaban responden diuker dengan menggunakan skala Likert
yang dimodifikasi dengan skor 1 sampai 4, dengan skor
minimum ideal 16 x 1 = 16; skor maximum ideal 16 x 4 = 64,

dan disebarkan kepada 18 responden kemudian proses
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memakai bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 20. Hasil
analisi dari data implementasi kurikulum 2013 revisi 2018
Sekolah Menengah Kejuruan. (SMK) dalam pelaksanaan
pembelajaran dapat dirangkum dalam Tabel 4.3 sebagai
berikut;

Tabel 4.3 Analisis data Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam Pelaksanaan
Pmebelajaran, Angket Guru

No | Nama Hasil Analisis
1 | Jumlah Responden (N) 18

2 | Rerata (Mean) 53,61

3 | Nilai tengah (Median) 49,00

4 | Modus(Mode) 64

5 | Std. Deviasi 9,407

6 | Range 25

7 | Nilai terendah (Minimum) 39

8 | Nilai tertinggi (Maximunn) 64

Selanjutnya pada data ini dihitung jumlah kelas
interval dan panjang kelas intervalnya, menurut kalkulusi
dengan Sturges (1+3,3 log n) didapat jumlah kelas interval (K)
= (1+3,3 log n) diperoleh kelas interval (K) = 1 +3,3 log 18 =
5,1 dibulatkan menjadi- 6;t dengan! panjang kelas = range :
jumlah kelas interval = 25 : 6 = 4,16 dibulatkan menjadi 5.
Distribusi frekuensi data Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam Pelaksanaan Pembelajaran
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut;
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013
Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam Pelaksanaan
Pembelajaran, Angket Guru

Kelas Frekuensi . Frekuensi Frekuensi

No | Interval (%) Kumulatif
(%)
1 39-43 2 11 11
2 44-48 7 39 50
3 49-53 1 6 56
4 54-58 0 0 56
5 59-63 3 17 73
6 64-73 | 28 100

Total 18 100

Berdasarkan hasil dari Table 4.4 distribusi frekuensi di
SMKN 2 Langsa di atas dapat digambarkan dalam grafik

Gambar 4.2 sebagat berikut ini;

Distribusi Frekuensi Impementasi Kurikulum 2013
Revisi 2018 SMK di SMKN 2 Langsa/dalam Pelaksanaan
Pembelajaran

O N B OO

4 e . : M Frekuensi
39-43 44-48, 49-53 , 54-58, ,59-63, 64-73

Kelas Interval

Gambar 4.2 Grafik Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013
Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam
Pelaksanaan Pembelajaran, Angket Guru
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3. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2
Langsa dalam Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik.

Di dalam peneltian ini data.yang dianalisis berdasarkan
implementasi 2013 revisi 2018 di SMKN2.Langsa terhadap
hasil belajar pelaksanaan perserta didik yang dikerjakan oleh
guru, agar selaras dengan prinsip-prinsip yang tertera dalam
Permendikbud No.66 Tahun 2013 mengenai acuan penilaian
pendidikan yang meliputi penilaian keahlian, keterampilan,
wawasan dan tingkah laku perserta didik, yang diperbuat
dengan berimbang sehingga bisa dipakai untuk menentukan
posisi relatif setiap perserta didik atas standar yang sudah
ditetapkan.

Data .implementasi kurikulum' 2013 ~revisi 2018
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa
dalam evaluasi penilaian hasil belajar peserta didik dihitung
melalui kuesioner berjumlah 15 butir pernyataan masing-
masing soal pernyataan-diwakili-dengan 1 sampai 4, jawaban
responden diukur, dengan, menggunakan skala Likert yang
dimodifikasi-dengan-skor-1-sampai 4, dengan-skor minimum
ideal 15 x 1 = 15; skor maximum ideal 15 x 4 = 60, dan
disebarkan kepada 18 responden hasilanalisi data dari
implementasi kurikulum 2013 revisi 2018 di SMKN 2 Langsa
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dalam Penilaian Hasil Belajar Peseta Didik dapat dirangkum
dalam Tabel 4.5 sebagai berikut;

Tabel 4.5 Analisis Data Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN _2 Langsa dalam Penilaian Hasil
Belajar Peserta Didik, Angket.Guru

No Nama Hasil. Analisis
1 | Jumlah Responden (N) 18

2 Rerata (Mean) 50,22

3 | Nilai tengah (Median) 45,00

4 Modus(Mode) 45

5 Std. Deviasi 8,855

6 Range 28

7 Nilai terendah (Minimum) 32

8 Nilai tertinggi (Maximum) 60

Data dari tabel diatas dapat dihitung jumlah kelas
interval dan panjang kelas—intervalnya, menurut kalkulasi
dengan menggunakan sturges (1+3,3 log n) didapat jumlah
interval (K) = 1+3,3 log n) diperoleh kelas interval (K) = 1+3,3
logl8 = 5,1 dibulatkan menjadi .6; dengan panjang kelas =
range : jumlah kelas interval 28 : 6 = 4,66 dibulatkan menjadi
5. ‘Distribusi frekuensi—data implementasi kurikulum 2013
revisi'2018 Sekolah Menengah Kejurwan (SMK) di SMKN 2
Langsa dalam Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik dapat
dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut;
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013
Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam Penilaian
Hasil Belajar Peserta Didik, Angket Guru

No Kelas Frekuensi |-Frekuensi Frekuensi
Interval (%) Kumulatif (%)
1 32-36 P 6 6
2 37-41 1 6 12
3 42-46 8 44 56
4 47-51 0 0 0
5 52-56 1 6 62
6 57-61 7 39 100
Total 18 100

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.6 distribusi frekuensi di

atas dapat digambarkan dalam Gambar 4.3 sebagai berikut ini;

Distribusi Frekuensi Impementasi Kurikulum 2013
Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam Penilaian/Hasil
Belajar Perserta Didik

B | I [SIC-KE-F 31N B Frekuensi
0 e e

32-36_37-41 42-46 47-51 52-56 57-61

o N B O O

Kelas Interval

Grafik 4.3Grafik Frekuensi Distribusi Frekuensi Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa
dalam Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik, Angket
Guru
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4. Variabel Implementasi Kurikulum 2013 revisi 2018
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa
Data variabel Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). yang meliputi
secara keseluruhan dari angket guru, yang di ukur berdasarkan
kuesioner sejumlah 54 butir pernyataan, memakai skala Likert
yang dimodifikasi dengan skor 1 sampai 4, dengan skor
minimum 54 x 1 = 54; skor maximum 54 x 4 = 216, dan
disebarkan kepada 18 responden kemudian hasilanalisi data
dari variabel implementasi kurikulum 2013 revisi 2018di
SMKN 2 Langsa pada angket guru dapat dirangkum pada
Tabel 4.7 sebagai berikut;
Tabel 4.7 Analisis. Variabel Data Implementasi Kurikulum
2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa, Angket

Guru

No Nama Hasil Analisis
1 | Jumlah Responden:(N) 18

2 | Rerata(Mean) 179,50

3 |"Nilai tengah(Median) 162

4 | Modus(Mode) 156

5 | Std. Deviasi 31,416

6 | Range 94

7 | Nilai rendah 122

8 | Nilai tinggi 216
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Selanjutnya data dihitung dari jumlah kelas interval
dengan menggunakan rumus Sturges (1+3,3 log n) dan panjang
kelas intervalnya dengan dihitung dengan panjang kelas =
range dibagi dengan jumlah kelas interval, menurut kalkulasi
dengan Sturges  (1+3,3 log n) didapat dengan. jumlah kelas
intervalnya (K) = 1+3,3 log 18 = 5,1 dibulatkan menjadi 6;
dengan panjang kelas = range : jumlah kelas interval =94 : 6 =
15,66 dibulatkan menjadi 16. Distribusi frekuensi data variabel
keseluruhan yang berjumlah 54  pernyataan dengan sub
variabel perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil data
belajar peserta didik pada implementasi kurikulum 2013 revisi
2018 di SMKN 2 Langsa dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai
berikut;

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Variabel -~ Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa, Angket Guru

No Kelas Frekuensi | Erekuensi Frekuensi
Interval (%) Kumulatif
(%)
1 122-137 1 6 6
2 | 138-153 1 6 12
3 | 154-169 8 44 56
4 | 170-185 0 0 56
5 |186-201 1 6 62
6 | 202-218 7 39 100
Total 18 100
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Berdasarkan Tabel 4.8 distribusi frekuensi di atas dapat
digambarkan dalam grafik 4.4 sebagai berikut;

Distribusi FrekuensiVariabel Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa

10

B Frekuensi

O'—-u-l |0|-

122-137 138-153 154-169 170-185 186-201 202-218
Kelas Interval

Gambar 4.4 Grafik Distribusi Frekuensi Variabel Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa,
Angket Guru

b. Angket Peserta Didik
s Implementasi.kurikulum 2013 revisi 2018 di SMKN 2

Langsa dalam Pelaksanaan Pembelajaran.

Pada penelitian ini data yang dianalisis berdasarkan
Implementasi kurikulum=2013 revisi 2018 Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) di, SMKN 2 Langsa dalam pelaksanaan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 Revisi
2018 di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yaitu tentang
pembelajaran peserta didik aktif, mandiri, kritis, pembelajaran
berdasarkan penyelesaian masalah, pola pembelajaran
berdasarkan kelompok, penggunaan karakteristik pembelajaran
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yang disesuaikan dengan  jenis keahlian dan
pengimplementasian masalah, dan pola yang disesuaikan
dengan jenis keahlian dan pengimplementasian pembelajaran
discovery learning yang terdapat di dalam kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan pada kegiatan.penutup yang
dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran sedang
berlangsung.

Data Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di
SMKN2 Langsa yang meliputi secara keseluruhan dari
kuensioner sebanyak 16 butir pernyataan di wakili oleh 1
sampai 16, memakai skala Likert yang dimodifikasi dengan
skor 1 sampat 4, dengan skor minimum 16 x 1 = 16; skor
maximum 16 x 4 = 64, dan-disebarkan kepada perserta didik
dengan 20 responden kemudian dalam proses pememakali
bantuan aplikasi dari 1BM SPSS Statistics 20. Hasil analisi
data dari implementasi_kurikulum.-2013 revisi 2018 di SMKN
2 Langsa dalam Pelaksanaan Pembelajaran pada angket peserta
didik dapat dirangkum pada Tabel 4.9 sebagai berikut;

Tabel'4.9 Analisis'data Implementasi liKurikulum: 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam Pelaksanaan
Pembelajaran, Angket Peserta Didik.

No Nama Hasil Analisis
1 | Jumlah Responden (N) 20

2 | Rerata (Mean) 55,35

3 | Nilai tengah (Median) 54
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4 | Modus(Mode) 54
5 | Std. Deviasi 4,89
6 | Range 16
7 | Nilai terendah (Minimum) 48
8 | Nilai tertinggi (Maximum) 64

Selanjutnya data dihitung jumlah kelas interval dan

panjang-jelas intervalnya, menurut kalkulasi dengan sturges
(1+3,3 log n) didapat jumlah kelas (K) = 1+3,3 log 20 =5,29
dibulatkan menjadi 6; dengan panjang kelas = range : jumlah
kelas interval = 16 : 6 = 2,66 dibulatkan menjadi 3. Distribusi

frekuensi data Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa
dalam Perencanaan Pembelajaran dapat dilihat dalam Tabel
4.10 sebagai berikut;

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013
Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam Perencanaan

Pembelajaran, Angket Peserta Didik

No Kelas Frekuensi | .Frekuensi Frekuensi
Interval (%) Kumulatif
(%)
1 48-50 3 e 15
2 51-53 4 20 35
3 54-56 6 30 65
4 57-59 3 15 80
5 60-62 1 5 85
6 63-65 3 15 100
Total 20 100
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Berdasarkan Tabel 4.10 grafik distribusi frekuensi
implementasi 2013 revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam

Pelaksanaan Pembelajaran sebagai berikut;

Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013
Revisi 2018 SMKN 2 Langsa dalam Pelaksanaan
Pembelajaran, Angket Peserta didik

il

48-50 51-53 54-56° 57-59 60-62 63-65

O B N W B U O Y
|

Kelasdnterval

Gambar 4.5 Grafik Distribusi Frekuensi Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa
dalam Pelaksanaan Pembelajaran, Angket Peserta
Didik

2. Implementasi kurikulum 2013 revisi 2018 di SMKN 2

langsa dalam/Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik.

Dalam penilitian ini, data dianalisis atas dasar
pelaksanaan penilaian hasil belajar pesarta didik yang
dilaksanakan oleh guru, sama halnya dangan prinsip-prinsip

yang tertuang didalam Permendikbud No. 66 Tahun 2013
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tentang acuan penilaian pendidikan yang cakup penilaian
kompetensi keterampilan, wawasan dan tingkah laku yang
dilakukan secara berimbang. agar bisa dipakai untuk
menentukan posisi relatif setiap perserta didik terhadap standar
yang telah dikeluarkan.

Intrument  yang dipakai untuk penilaian
keterampilan,tingkah laku, melalui observasi, penilaian diri,
penilaian “teman sejawat” oleh perserta didik dan jurnal, untuk
penilaian kompetensi pengetahuan melalui tes soal ujian, tes
lisan, dan pemberian tugas, sedangkan untuk menilai
kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja dengan
memakai tes praktik, projek, dan penilaian portofolio.

Tabel 4.11 Analisis Data Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 di. SMKN' 2 Langsa <dalam Pelaksanaan
Pembelajaran, Angket Peserta Didik

No Nama Hasil Analisis
1 | Jumlah Responden (N) 20

2 | Rerata (Mean) 47,40

3 | Nilai tengah.(Median) 47

4 | Modus(Mode) 47

5 | Std. Deviasi 5,76

6 |‘Range 23

7 | Nilai terendah (Minimum) 33

8 | Nilai tertinggi (Maximum) 56
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Selanjutnya data dihitung jumlah kelas interval dan

panjang dan panjang kelas intervalnya, menurut kalkulasi

dengan Sturges (1+3,3 log n).didapat jumlah kelas interval

(K)= 1+3,3 log 20 =5,29 dibulatka menjadi 6; dengan panjang

kelas = range iqjmlah kelas interval = 23 : 6 ='3,83 dibulatkan

menjadi_4. Distribusi Frekuensi data Implementasi Kurkulum
2013 Revisi 2018 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di
SMKN 2 Langsa dalam penilaian hasil belajar perserta didik

dapat diperhatikan pada Tabel 4.12 sebagai berikut;

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013
Revisi 2018 dalam Penilaian Hasil Belajar Peserta
Didik, Angket Peserta Didik.

No Kelas Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
Interval (%) Kumulatif (%)

1 33-36 1 5 5

2 37-40 1 5 10
3 41-44 3 15 25
4 45-49 10 50 75
5 50-54 1 5 80
6 55-58 4 20 100

Total 20 100

Berdasarkan Tabel: 42" distribusi frekuensi di atas

dapat digambarkan dalam grafik dapat dilihat pada Gambar 4.6

sebagai berikut;
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Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum

2013 Revisi 2018
12
10

l I B Frekuensi
1 N NN : .

33-36  37-40 41-44 45-49 50-54 55-58

o N B O

Kelas Interval

Gambar 4.6 Grafik Distribusi Frekuensi Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa
dalam Evaluasi Hasil Pembelajaran, Angket
Peserta Didik

3. Variabel Implementasi’ kurikulum 2013 revisi 2018 di
SMKN 2 Langsa, Angket Peserta Didik

Dari data variabel Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018yang meliputi indikator secara keseluruhan dari angket
peserta didik, yang ‘di-‘ukur dari “kuesioner sebanyak 30
pernyataan, menggunakan; skala Likert yang dimodifikasi
dengan skor 1 sampai 4. Hasil analisis data variabel
implementasi kurikulum 3013 revisi 2018 di SMKN 2 Langsa
dapat dilihat pada Tabel 4.13 sebagai berikut;
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Tabel 4.13 Analisis Data Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa, Angket Peserta Didik.

No Nama Hasil Analisis
1 | Jumlah Responden (N) 20

2 | Rerata (Mean) 102,75

3 | Nilai tengah«(Median) 101

4 | Modus(Mode) 101

5 | Std. Deviasi 9,87

6 | Range 39

7 | Nilai terendah (Minimum) 81

8 | Nilai tertinggi (Maximum) 120

Selanjutnya data dihitung jumlah kelas interval dan
panjang kelas intervalnya, menurut kalkulasi dengan Sturges
(1+3,3 log n) didapat dari jumiah kelas interval dengan (K) =
1+3,3 log 20 = 5,29 dibulatkan menjadi 6; dengan panjang
kelas = range : jumlah kelas interval = 39 : 6 = 6,5 dibulatkan
menjadi 7. Distribusi | frekuensi data variabel pada
Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2
Langsa, pada angket peserta didik dengan sub variabel
pelaksanaan pendidikan . yang meliputi dari kegiatan
pendahuluan dengan berjumiah 5 pernyataan, kegiatan inti
berjumlah 7 pernyataan serta pada kegiatan penutup yang
berjumlah 4 pernyataan, dan evaluasi hasil belajar perserta
didik berjumlah 14 pernyataan bisa diperhatikan pada Tabel
4.14 sebagai berikut;
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Tabel4.14  Distribusi ~ Frekuensi  Variabel Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa,
Angket Peserta Didik.

No Kelas Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
Interval (%0) Kumulatif (%)

1 81-87 1 5 5

2 88-94 3 15 20
3 95-101 7 35 55
4 102-108 3 15 70
5 109-115 3 15 85
6 116-123 3 15 100

Total 20 100

Berdasarkan Tabel 4.14 distribusi frekuensi di atas

dapat digambarkan dalam grafik Gambar 4.7 sebagai berikut;

Distribusi Frekuensi Variabel Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Liangsa

g | I I I I I B Frekuensi
0 - T

81-87 88-94, 95-101,102-108109-115116-123

Kelas Interval

Gambar 4.7 Grafik Distribusi Variabel Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa,
Angket Peserta Didik
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B. Deskripsi Kategori
Agar dapat mengetahui gambaran variabel pada
masing-masing indikator dan juga-.pada variabel dari
keseluruhan indikator dalam penelitian ini, sebelum dihitung
nilai reratas(mean) seharusnya, standar deviasi, nilai-terendah
dan nilai tertinggi. Adapun kecenderungan nilai pada variabel
atas indikator dan variabel secara keseluruhan indikator ialah
sebagai berikut;
1. Data Guru
Pada data guru terdapat 3 tahap yaitu sub variabel yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar
peserta didik danvariabel implementasi kurikulum 2013 revisi
2018Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa.
a. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa

dalamPerencanaan.Pembelajaran, Angket Guru.

Implementasi Kurikulum 2013, Revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa dalam
perencanaan pembelajaran dihiyung menggunakan kuesioner
sebanyak 23 butir pernyataan yang berhubungan dengan

silabus, kegiatan penyusunan perencanaan pembelajaran dapat
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dilihat pada Tabel 4.15 yang menggunakan skala Likert yang
dimodifikasi dengan skor 1 sampai dengan 4 sehingga bisa
dapat nilai-nilai parameter ideal.sebagai berikut:

Tabel 4.15 Skala Likert, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa, Angket Guru

Nama Hasil Analisis
Nilai minimum ideal 23x1=23
Nilai maximum ideal 23x4=92
Nilai rata-rata (Mi) (92+23)/2 =57,5
Nilai standar deviasi ideal (92-23)/6 = 11,5
(SDi)

Agar dapat mengetahui kecenderungan Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dalam" Perencanaan Pembelajaran dapat dilihat pada
Tabel 4.16 sebagai berikut:

Tabel.4.16 Kecenderungan skor rata-rata< Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2
Langsadalam Perencanaan Pembelajaran, Angket

Guru
Rentang Kategori
>(Mi + 1,5.Sdi) =>74,75 Sepenuhnya

Terlaksanakan

Mi s.d (Mi +1,5.SDi); = » 57;5 | Sebagaian Besar

s.d 74,7 Terlaksanakan
Mi — 1,5.SDi) s.d < Mi= 40,25 s.d | Sebagaian Kecil
<575 Terlaksanakan

< (Mi - 1,5. SDi)=< 40,25 Belum Terlaksanakan
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Untuk hasil Klasifikasi kecenderungan Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018di SMKN 2 Langsa dalam
Perencanaan Pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.17
sebagai berikut;

Tabel 4.17 Klasifikasi Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam Perencanaan

Pembelajaran, Angket Guru.
No | Kelas | Frekuensi | Frekuensi Kategori
Interval (%)
1 | >74,75 8 44 Sepenuhnya
Terlaksana
2 | 575sd 9 50 Sebagian Besar
74,75 Terlaksan
3 |40,25s.d 1 6 Sebagian Kecil
<575 Terlaksan
4 | <40,25 0 0 Belum
Terlaksanakan
Jumlah 18 100

Data yang didapat dalam kuesioner yang dibagikan
kepada 18 responden dapat dilihat berdasarkan pada Tabel
4,17 tersebut dalam Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018di SMKN 2 Langsa dalam perencanaan pembelajaran
terdapat 8 guru (44%) berada dalam kategori “Sepenuhnya
Terlaksana (SPT), 9 guru (50%) berada dalam Kkategori
Sebagian Besar Terlaksana (SBT), 1 guru (6%) berada dalam
kategori Sebagian Kecil Terlaksana (SKT), dan dalam kategori
Belum Terlaksana (BT) tidak ada guru yang berada dalam
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kategori ini. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di
SMKN 2 Langsa dapat dilihat pada grafik 4.8 sebagai berikut;

Variabel Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa
dalam Perencanaan Pembelajaran

60%

40%

20%

0% B% M Frekuensi %
0 BT w B (’}6

Sepenuhnya Sebagaian Sebagian Belum

Terlaksana Besar Kecil Terlaksana

Terlaksana Terlaksana

Gambar 4.8 Grafik Kecenderungan Implementasi 2103 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam Perencanaan
Pembelajaran, Angket,Guru

b. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa dalam
Pelaksanaan Pembelajaran
Implementasi Kurikulum <2013 - Revisi 2018 Sekolah

Menengah Kejuruan, (SMK) di SMKN 2 ‘Langsa dalam

pelaksanaan pembelajaran di ukur dengan kuesioner sebanyak

16 pernyataan yang meliputi kegiatan pendahuluan berjumlah

5 pernyataan, kegiatan inti berjumlah 7 pernyataan dan

kegiatan penutup 4 pernyataan, dalam pelaksanaan

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.18 yang menggunakan
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skala Likert yang dimodifikasi dengan skor 1 sampai 4,
sehingga dapat mengetahui nilai-nilai parameter ideal sebagai
berikut;

Tabel 4.18 Skala Likert, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018.+Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di
SMKN 2 Langsa dalam . Pelaksanaan
Pembelajaran, Angket Guru.

Nama Hasil Analisis
Nilai minimum 16 x1=16
Nilai maximum 16 x 4= 64
Jumlah rata-rata (Mi) (64 + 16) / 2= 40
Jumlah  standar  deviasi (64 -16)/2=8
(SDi)

Agar dapat mengetahui Implementasi kurikulum 2013
revisi 2018 Sekolah® Menengah Kejuruan / (SMK) dalam
Pelaksanaan Pembelajaran, Angket Guru dapat dilihat pada
Tabel 4.19 sebagai berikut;

Tabel 4.19.Kecenderungan skor rata-rata Implementasi
Kurikulum_ 2013 Revisi 2018 di SMKN 2
Langsadalam Perencanaan Pembelajaran, Angket

Guru.

Rentang Kategori
>(Mi + 1,5.8di) =>52 Sepenuhnya Terlaksanakan
Mi s.d (Mi.+.1,5.SDi)__=> | Sebagaian Besar
40 s.d 52 Terlaksanakan
(Mi — 1,5.SDi) s.d < Mi = | Sebagaian Kecil
28 s.d <40 Terlaksanakan
< (Mi—-1,5. SDi) =< 28 Belum Terlaksanakan
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Untuk hasil Klasifikasi kecenderungan Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di SMKN 2 Langsa dalam Pelaksanaan Pembelajaran
dapat dilihat pada Tabel 4.20 sebagai.berikut;

Tabel.4.20 _Klasifikasi ~ Kecenderungan . Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2
Langsa dalam Pelaksanaan Pembelajaran,

Angket Guru.
No Kelas Frekuensi | Frekuensi Kategori
Interval (%)
1 > 52 8 44 Sepenuhnya
Terlaksana
2 | 40s.d52 9 50 Sebagian Besar
Terlaksan
3 | 28s.d<40 1 6 Sebagian Kecil
Terlaksan
4 <28 0 0 Belum
Terlaksanakan
Jumlah 18 100

Data yang didapat. dalam<kuesioner yang dibagikan
kepada 18 responden dapat dilihat berdasarkan pada Tabel
4.20 tersebut dalam Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa
dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat 8 guru (44%) berada
dalam kategori Sepenuhnya Terlaksana (SPT), 9 guru
(50%)berada dalam Kkategori Sebagian Besar Terlaksana
(SBT), 1 guru (6%) berada dalam kategori Sebagian Kecil
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Terlaksana (SKT), dan dalam kategori Belum Terlaksana (BT)
tidak ada guru yang berada dalam kategori ini. Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah Menengah Kejuruan di
SMKN 2 Langsa dapat dilihat pada grafik 4.9 sebagai berikut;

Kecenderungan Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam Perencanaan

Pembelajaran
60%

40% - n B B s
20% - BSN BN A WN

10
0% - F o | B% B Frekuensi %

Sepenuhnya Sebagaian Sebagian Belum
Terlaksana Besar Kecil Terlaksana
Terlaksana  Terlaksana

Gambar 4.9 Grafik Kecenderungan Implementasi Kurikulum
2013 Revisi 12018 di SMKN 2 Langsa dalam
Pelaksanaan Pembelajaran, Anket Guru

c.. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di"SMKN 2. Langsa dalam

Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik

Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa dalam
penilaian hasil belajar peserta didik dihitung dengan melalui
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kuesioner dengan 15 pernyataan, dalam penilaian hasil belajae
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.21 dengan memakai
skala Likert yang dimodifikasi.dengan skor 1-4, sehingga bisa
didapat nilai-nilai parameter ideal sebagai berikut;

Tabel 4.21 Skala Likert, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam Penilaian Hasil
Belajar Peserta Didik, Angket Guru.

Nama Hasil Analisis
Nilai minimum 15 x1=15
Nilai maximum 15 x 4= 60
Jumlah rata-rata (Mi) (60 + 15) / 2= 37,5
Jumlah standar deviasi (60-15)/2=75
(SDi)

Agar dapat mengetahui Implementasi kurikulum 2013
revisi 2018 Sekolah Menengah Kejuruan' (SMK) dalam
Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik, Angket Guru dapat
dilihat pada Tabel 4.22 sebagai berikut:

Tabel 4.22.Kecenderungan skor rata-rata Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa
dalam™ Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik,

Angket Guru
Rentang Kategori
>(Mi +1,5.8di) => 48,75 Sepenuhnya

Terlaksanakan

Mis.d (Mi+158Di) = > 37,5 | Sebagaian Besar

s.d 48,75 Terlaksanakan
(Mi — 1,5.SDi) s.d < Mi = 26,25 | Sebagaian Kecil
s.d< 375 Terlaksanakan

< (Mi-1,5. SDi)= < 26,25 Belum Terlaksanakan
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Untuk hasil dari  Klarifikasi  kecenderungan
Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) di SMKN 2.Langsa dalam Penilaian Hasil
Belajar Peserta Didik dapat dilihat.pada Tabel 4.23 sebagai
berikut;

Tabel 4.23 Klasifikasi Implementasi Kurikulum 2013 Reuvisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam Penilaian Hasil

Belajar Peserta Didik, Angket Guru.
No Kelas Frekuensi | Frekuensi Kategori
Interval (%)
1 > 48,75 8 44 Sepenuhnya
Terlaksana
2 37,5s.d 9 50 Sebagian Besar
48,75 Terlaksan
3 | 26,25sd 1 §) Sebagian Kecil
<37,5 Terlaksan
4 < 26,25 0 0 Belum
Terlaksanakan
Jumlah 18 100

Data yang didapat dalam kuesioner yang dibagikan
kepada 18 responden-.dapat. dilinat 'berdasarkan pada Tabel
4.23 tersebut dalam_ Implementasi Kurikulum. 2013 Revisi
2018di SMKN 2 Langsa dalam penilai hasil belajar peserta
didik terdapat 8 guru (44%) berada dalam kategori Sepenuhnya
Terlaksana (SPT), 9guru (50%) berada dalam kategori
Sebagian Besar Terlaksana (SBT), 1 guru (6%) berada dalam
kategori Sebagian Kecil Terlaksana (SKT), dan dalam kategori
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Belum Terlaksana (BT) tidak ada guru yang berada dalam
kategori ini. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di
SMKN 2 Langsa dapat dilihat pada grafik 4.10 sebagai berikut;

KecenderunganVariabel Implementasi Kurikulum
2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam Penilaian
Hasil Belajar Peserta Didik

60%

50%
40%
30% - ————————
20% - _ — — =
M Frekuensi %
10% - e
0% . .
Sepenuhnya Sebagaian  Sebagian Belum
Terlaksana Besar Kecil Terlaksana

Terlaksana Terlaksana

Gambar 4.10 Grafik Kecenderungan Implementasi Kurikulum
2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam
Penilaian "Hasil Belajar Peserta Didik, Angket
Guru

d. Variabel Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa
dalam Proses Pembelajaran

Variabel Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa dapat
dihitung melalui kuesioner 54 pernyataan dengan sub variabel
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perencanaan pembelajaran yang berjumlah 23 pernyataan,
pelaksanaan pembelajaran yang berjumlah 16 pernyataan dan
yang terakhir evaluasi hasil belajar peserta didik berjumlah 15
pernyataan yang menggunakan skala Likertdalam proses
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.24 dengan skor 1-4,
dan dapat diperoleh nilai-nilai parameter idel sebagai berikut;

Tabel 4.24 Skala Likert, Variabel Implementasi Kurikulum
2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam
Proses Pembelajaran, Angket Guru.

Nama Hasil Analisis
Nilai minimum 54 x1=54
Nilai maximum 54 x4 =216
Jumlah rata-rata (Mi (216.'54) 2 45135
Jumlah standar deviasi (SDi) (216 -54) /16 =27

Untuk dapat mengetahul Implementasi kurikulum 2013
revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam proses pembelajaran
dapat dilihat pada Tabel 4.25 sebagai berikut;

Tabel.4.25 Variabel Kecenderungan skor rata-rata
Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di
SMKN 2 Langsa dalam Proses Pembelajaran,
Angket Gurl.

Rentang Kategori

>(Mi +1,5.5di) =>1755__| Sepenuhnya Terlaksanakan

Mi s.d(Mi+1,5.SDi) = > [ Sebagaian Besar Terlaksanakan
135s.d 175,5

(Mi — 1,5.SDi) s.d < Mi = | Sebagaian Kecil Terlaksanakan
94,5s.d <135

<(Mi—-15.SDi)=<94,5 | Belum Terlaksanakan
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Untuk hasil Klasifikasi kecenderungan Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam Proses
Pembelajaran dapat dilihat pada.Tabel 4.26 sebagai berikut;

Tabel 4.26 Klasifikasi Variabel Implementasi Kurikulum 2013
Revisi©2018 di SMKN 2 Langsa dalam Proses
Pembelajaran, Angket Guru.

No Kelas Frekuensi | Frekuensi Kategori
Interval (%)
1 > 175,5 8 44 Sepenuhnya
Terlaksana
2 135s.d 9 50 Sebagian  Besar
175,5 Terlaksan
3 | 945sd< 1 6 Sebagian  Kecil
135 Terlaksan
4 <94,5 0 0 Belum
Terlaksanakan
Jumlah 18 100

Data yang didapat dalam kuesioner .yang dibagikan
kepada 18 responden dapat dilihat berdasarkan pada Tabel
4.26 tersebut dalam Implementast Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam proses pembelajaran terdapat
8 guru (44%) berada dalam kategori Sepenuhnya Terlaksana
(SPT), 9 guru (50%) berada dalam Kategori Sebagian Besar
Terlaksana (SBT), 1 guru (6%) berada dalam kategori
Sebagian Kecil Terlaksana (SKT), dan dalam kategori Belum
Terlaksana (BT) tidak ada guru yang berada dalam kategori
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ini. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2
Langsa dapat dilihat pada grafik 4.11 sebagai berikut;

Kecenderungan Variabel\lmplementasi Kurikulum

£0% 2013 Revisi-2018 di SMKN 2 Langsa

50%
40%
30%
20%

10% W Frekuensi %
0% - - = % —— 8% —
Sepenuhnya Sebagaian  Sebagian Belum
Terlaksana Besar Kecil Terlaksana

Terlaksana Terlaksana

Gambar 4.11 Grafik Kecenderungan Variabel Implementasi
Kurikulum 2048, Revisi; 2018 dif SMKN 2
Langsa dalam Proses Pembelajaran, Angket
Guru

Berdasarkan  hasil = analisis ~ skor  kecenderungan
Implementasi  Kurikulum:, 2013 _<revisi 2018 di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) DISMKN 2 Langsa terhadap
variabel dan masing-masing sub variabel dapat dikategori
seperti yang sudah tetah'ditabuiasi- pada Tabel 4.27 sebagai
berikut:

Tabel 4.27 Hasil Analisis 'Kecenderungan “Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN2 Langsa
terhadapat ‘masing-masing Sub Variabel dan
Variabel, Angket Guru

No Variabel & Sub Variabel Kategori

1 | Implementasi Kurikulum 2013 | Sebagian Besar
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Revisi 2018 Sekolah Terlaksana
Menengah Kejuruan di SMKN
2 Langsa dalam Perencanaan
Pembelajaran

2 | Implementasi Kurikulum 2013 | Sebagian Besar
Revisi 2018 .Sekolah Terlaksana
Menengah Kejuruan di SMKN
2 Langsa dalam Pelaksanaan
Pembelajaran.

3 | Implementasi Kurikulum 2013 | Sebagian Besar
Revisi 2018 Sekolah Terlaksana
Menengah Kejuruan di SMKN
2 Langsa dalam Penilaian Hasil
Peserta Didik

4 | Implementasi Kurikulum 2013 | Sebagian Besar
Revisi 2018 Sekolah Terlaksana
Menengah Kejuruan di SMKN
2 Langsa

2. Data Peserta Didik
Pada data peserta didik terdapat 2 sub variabel yang
meliputi pelaksanaan dan penilaian hasil belajar peserta didik
serta variabel implementasi kurikulum 2013 revisi 2018
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa.
a. Implementasi , Kurikulum 2013, Revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa dalam

Pelaksanaan Pembelajaran.

Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2

Langsa dalam pelaksanaan pembelajaran di ukur dengan
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kuensioner sebanyak 16 pernyataan yang terdiri dari kegiatan
pendahuluan 5 pernyataan, kegiatan inti 7 pernyataan, dan
kegiatan penutup 4 pernyataan, yang menggunakan skala
Likert dengan skor 1-4 dapat dilihat.pada Tabel 4.28 sebagai
berikut;

Tabel 4.28 Skala Likert, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam Pelaksanaan
Pembelajar, Angket Peserta Didik.

Nama Hasil Analisis
Nilai minimum 16 x1=16
Nilai maximum 16 x4 =64
Jumlah rata-rata (Mi) (64+2)/2=40
Jumlah standar deviasi (SDi) (64-2)/6=8

Agar bisa didapat skor dari Implementasi Kurikulum

2013 Revisi 2018 di SMKN 2.Langsa dalam jpelaksanaan
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.29sebagai berikut;

Tabel 4.29.Kecenderungan skor rata-rata Implementasi

Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa

dalam Proses Pembelajaran, Angket Peserta

Didik.

Rentang Kategori
>(Mi +1,5.5di) =>52 Sepenuhnya Terlaksanakan
Mis.d (Mi +1,5.SDi) = > | Sebagaian Besar
40 s.d 52 Terlaksanakan
(Mi —1,5.SDi) s.d < Mi = 28 | Sebagaian Kecil
s.d <40 Terlaksanakan
<(Mi—1,5.SDi)=< 28 Belum Terlaksanakan
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Hasil dari Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018

di SMKN 2 Langsa pada pelaksanaan pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 4.30 sebagai berikut;
Tabel 4.30 Klasifikasi Implementasi. Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam Pelaksanaan

Pembelajaran, Angket Peserta Didik.

No Kelas Frekuensi | Frekuensi Kategori
Interval (%)
i > 52 16 80 Sepenuhnya
Terlaksana
2 40 s.d 52 4 20 Sebagian
Besar
Terlaksana
3 28 s.d <40 0 0 Sebagian
Kegcil
Terlaksana
4 <28 0 0 Belum
Terlaksana
Jumlah 20 100
Berdasarkan hasil dari Tabel 4.30 tersebut dengan 20
responden  menunjukkan’ ~bahwa ““~dalam  Implementasi

Kurikulum 2013 Revisi 2018 di;SMKN 2 Langsa dalam
pelaksanaan pembelajaran terdapat 16 peserta didik (80%)

berada dalam kategori sepenuhnya terlaksana (SPT), 4 peserta

didik (20%) berada dalam kategori sebagian besar terlaksana

(SBT), dan pada kategori sebagian kecil terlaksana (SKT) dan
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dalam kategori belum terlaksanakan (BT) tidak terdapat
peserta didik. Kecenderungan dalam Implementasi Kurikulum
2013 Revisi 2018 di SMKN .2 Langsa dapat dilihat dalam
grafik dibawah ini sebagai-berikut;

Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa dalam
100% -~ — Pelaksanaan Pembelajaran -~

50% I =R
M Frekuensi (%)
0% - -— 0TS 18 8740 1

Sepenuhnya Sebagian Sebagian Belum
Terlaksana Besar Kecil Terlaksana
Terlaksana Terlaksana

Gambar 4.12 Grafik Kecenderungan Implementasi Kurikulum
2013, Revisi 12018 di SMKN-2 Langsa dalam
Pelaksanaan Pembelajaran, Angket Peserta Didik

b. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan-(SMK)...di. SMKN 2 Langsa pada
Penilaian Hasil Belajar-Peserta Didik:

Implementast Kurikulum “2013 Revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa dalam
evaluasi penilaian hasil belajar peserta didik dihitung dengan

kuesioner yang meliputi 14 pernyataan, dapat dilihat pada
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Tabel 4.31 dengan menggunakan skala Likert yang

dimodifikasi dengan skor 1-4 dan dibagaiakan kepada peserta

didik sebanyak 20 responden, sehingga dapat nilai-nilai

parameter idel sebagai berikut;

Tabel 4.31 Skala Likert, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam Penilaian Hasil
Belajar Peserta Didik, Angket Peserta Didik.

Nama Hasil Analisis
Nilai minimum 14 x 1= 14
Nilai maximum 14 x 4 =56
Jumlah rata-rata (Mi) (56 + 14) / 2= 35
Jumlah  standar  deviasi 56-14)/6 =7
(SDi)

Agar dapat mengetahui, kecenderungan Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah' Menengah Kejuruan
(SMK) di SMKN-2 ‘Langsa dapat dilihat-pada Tabel 4.32
sebagai berikut;

Tabel 4.32.Kecenderungan skor rata-rata Implementasi
Kurikulum-2013 Revisi' 2018 di SMKN 2 Langsa
dalam PRenilaian Hasil ,,Belajar Peserta Didik,
Angket Peserta Didik.

Rentang Kategori

>(Mi + 1,5.5di) => 45,5 Sepenuhnya Terlaksanakan
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Mi s.d (Mi + 1,5.5Di)
355.d 45,5

>

Sebagaian Besar

Terlaksanakan

(Mi — 1,5.5Di) s.d < Mi
2455.d < 35

Sebagaian Kecil

Terlaksanakan

<(Mi—15.SDi) =< 24,5

Belum Terlaksanakan

Hasil dari kecenderungan Implementasi Kurikulum
2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa dalam penilaian hasil
belajar peserta didik bisa dilihat dalam Tabel 4.33 sebagai

berikut;

Tabel 4.33 Kilasifikasi Implementasi Kurikulum 2013 Reuvisi
2018 di SMKN 2 Langsa dalam Penilaian Hasil
BelajarPeserta Didik, Angket Peserta Didik

No Kelas Frekuenst {—Frekuensi Kategori
Interval (%0)
1 > 455 14 70 Sepenuhnya
Terlaksana
2 35s.d 5 25 Sebagian Besar
45,5 Terlaksana
3 | 245sd - 5 Sebagian Kecil
<35 Terlasana
4 <245 0 0 Belum Terlaksan
Jumlah 20 100

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.33 tersebut dengan 20

responden  menunjukkan

bahwa dalam Implementasi
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Kurikulum dalam penilaian hasil belajar peserta didik terdapat
14 peserta didik (70%) berada dalam kategori (SPT), 5 peserta
didik (25%) berada dalam kategori (SBT), 1 peserta didik (5%)
berada dalam kategori (SBT) dan (BT) tidak terdapat peserta
didik. Kecenderungan dalam Implementasi dapat dilihat pada

grafik dibawah ini sebagai berikut;

Variabel Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di
SMKN 2 Langsa dalam Penilaian Hasil Belajar Peserta

100% T EBW W

50% T B WE
0% —— _ = g9 M Erekuensi (%)

Sepenuhnya Sebagian — Sebagian Belum
Terlaksana Besar Kecil Terlaksan
Terlaksana Terlasana

Gambar 4.13 Grafik Kecenderungan Implementasi Kurikulum
2013 Revisi. 2018 di.SMKN 2 Langsa dalam
Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik, Angket
Peserta Ridik

c. Variabel Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 si
SMKN 2 Langsa dalam Proses Pembelajaran.

Variabel dalam Implementasi Kurikulum 2013 Reuvisi

2018 di SMKN 2 Langsa dapat dihitung melalui kuensioner

dengan 30 pernyataan, dapat dilihat pada Tabel 4.34 dengan
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menggunakan skala Likert yang dimodifikasi dengan skor 1-4,

sehingga bisa didapat nilai-nilai parameter ideal sebagai

berikut;

Tabel 4.34 Skala Likert,«Variabel-lmplementasi Kurikulum
2023 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa, Angket

Peserta Didik.

Nama Hasil Analisis
Nilai minimum 30x1=30
Nilai maximum 30 x 4= 120

Jumlah rata-rata (Mi)

(120+30) /2 =75

Jumlah standar deviasi (SDi)

(120-30) /6 =15

Agar dapat mengetahui kecenderungan skor dalam
Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2
Langsa dapat dilihat pada tabel#4.35 sebagar berikut;

Tabel 4.1 Kecenderungan skor rata-rata Variabeldmplementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa,

Peserta Didik.

Rentang

Kategori

>(Mi + 1,5.5di) => 97,5

Sepenuhnya Terlaksanakan

Mi s.d (Mi +1,5.SDi); =
s.d 97,5

>75

Sebagaian Besar

Terlaksanakan

(Mi — 1,5.5Di) s.d < Mi = 52,5

s.d <75

Sebagaian Kecil

Terlaksanakan

<(Mi—15.SDi)=<525

Belum Terlaksanakan
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Hasil kecenderungan Implementasi Kurikulum 2013
Revisi 2018 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2
Langsa dapat dilihat dalam Tabel 4.36 sebagai berikut;

Tabel 4.36 Variabel Implementasi- Kurikulum 2013 Revisi
2018 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di
SMKN 2 Langsa, Angket Peserta Didik.

No Kelas Frekensi | Frekuensi Kategori
Interval (%)
1 |>975 15 75 Sepenuhnya
Terlaksan
2 |75sd974 |5 25 Sebagian Besar
Terlaksan
3 |525sd 0 0 Sebagian Kecil
<75 Terlaksana
4 | <525 0 0 Belum Terlaksana
Jumlah 20 100

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.36 tersebut dengan 20
responden  menunjukkan  bahwa dalam  Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di SMKN. 2. Langsa-dalam. variabel implementasi
kurikulum terdapat 15 “peserta ‘didik" (75%) dalam kategori
sepenuhnya terlaksana (SPT), 5 peserta didik (25%) dalam
kategori sebagaian besar terlaksana (SBT), dalam kategori
sebagaian kecil terlaksana (SKT) dan belum terlaksana (BT)

tidak terdapat peserta didik dalam kategori ini. Kecenderungan
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dalam Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa dapat dilihat
pada grafik dibawah ini sebagai-berikut;

Variabel Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa

80%

70%

60%

50%

40%

30% ER—E S

20% - T T " T M Frekuens...

10% -  mE W W m

0% - ' BRSO
Sepenuhnya Sebagaian Sebagian Belum
Terlaksana Besar Kecil Terlaksana

Terlaksana Terlaksana

Gambar 4.14 Grafik Kecenderungan Variabel Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2013 di SMKN 2

Langsa dalam Proses Pembelajaran

Hasil analisis kecenderungan implementasi kurikulum
2013 “revisi 20184 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di
SMKN 2 Langsa pada variabel dan masing-masing sub
variabel, diperoleh pengkategorian seperti yang telah
ditabulasikan pada Tabel 4.37 sebagian berikut:
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Tabel 4.37 Hasil Analisis Kecenderungan Implementasi
Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa pada
Masing-masing Sub Variabel dan Variabel,
Angket Guru

No Variabel & Sub Variabel Kategori

1 | Implementasi Kurikulum 2013 | Sepenuhnya
Revisi 2018 Sekolah Menengah | Terlaksana
Kejuruan (SMK) di SMKN 2
Langsa dalam Pelaksanaan
Pembelajaran

2 | Implementasi Kurikulum 2013 | Sepenuhnya
Revisi 2018 Sekolah Menengah | Terlaksana
Kejuruan (SMK) di SMKN 2
Langsa dalam. Penilaian Hasil
Belajar Peserta Didik

3 | Implementasi Kurikulum 2013 |'Sepenuhnya
Revisi 2018, Sekolah IMenengah | Terlaksana
Kejuruan (SMK) di  SMKN 2
Langsa

Tabel 4.38 Persentase Jawaban Disetiap Soal, Angket Guru

No | UraianPertanyaan | SPT |SBT |SKT | BT

Dalam mengembangkan silabus; Bapak/lbu guru :

1 | Menyusun secara mandiri
dengan tidak‘mengadopsi 39% V| 28% 1.33% | 0%
dari sekolah lain

2 | Merujuk dari Standar
Kompetensi Lulusandan
Standar Isi sesuai pola 39% | 28% | 33% | 0%
pembelajaran pada setiap
tahun ajaran tertentu.
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Mendeskripsikan
Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar yang
tercantum dalam silabus
disesuaikan dengan pola
pembelajaran pada setiap
tahun ajaran tertentu

44%

50%

6%

0%

Dalam kegiatan penyusunan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Bapak/Ibu guru :

4

Berbasis pada isi silabus

44%

50%

6%

0%

5

Menggunakan pendekatan
ilmiah (mengamati,
menanya, mengolah,
menalar, menyajikan,
menyimpulkan, dan
mencipta)

44%

50%

6%

0%

Menyusun secara mandiri
tanpa mengadopst dari
sekolah lain.

33%

56%

11%

0%

Memperhatikan tingkat
intelektual dan potensi
peserta didik

44%

56%

0%

0%

Memperhatikan gaya
belajar dan kecepatan
belajar peserta didik

39%

61%

0%

0%

Memperhatikan
kemampuan sosial dan
latar belakang peserta
didik

39%

50%

11%

0%

10.

Merancang peserta didik
untuk mengembangkan
rasa ingin tahu

28%

72%

0%

0%

11.

Mendorong peserta didik
untuk mengembangkan

39%

56%

6%

0%
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semangat belajar,
kemandirian, dan
keterampilan belajar

12.

Memperhatikan
perkembangan inspirasiy
motivasi, kreativitas, dan
minat peserta didik

39%

56%

6%

0%

13.

Menggunakan sumber
bacaan terbaru sebagai
buku penunjang dalam
kegiatan pembelajaran

44%

39%

17%

0%

14.

Memilih penguatan dalam
bentuk lisan terhadap
keberhasilan peserta didik

44%

44%

11%

0%

15.

Memilih kegiatan
pengayaan terhadap
keberhasilan peserta didik
dengan pemberian tugas
atau tes secara lisan
maupun tulis.

33%

56%

11%

0%

16.

Memilih kegiatan remidial
terhadap peserta didik
yang belum memenuhi
kriteria ketuntasan
minimal dalam kegiatan
pembelajaran

44%

50%

0%

6%

17.

Menjabarkan kompetensi
inti menjadi kKormpetensi
dasar.

44%

50%

6%

0%

18.

Menjabarkan kompetensi
dasar menjadi indikator
pencapaian kompetensi
yang akan dicapai

39%

56%

6%

0%

19.

Menetapkan metode

39%

50%

11%

0%
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pembelajaran berdasarkan
indikator pencapaian
kompetensi yang akan
dicapai

20.

Menetapkan aspek-aspek
yang akan dinilai'sesuai
dengan indikator
pencapaian kompetensi.

39%

50%

6%

0%

21.

Memperhatikan kebutuhan
dan perkembangan jaman
dalam kegiatan
pembelajaran

39%

56%

6%

0%

22.

Mengaitkan mata pelajaran
yang diajarkan dengan
keragaman budaya

39%

44%

17%

0%

23.

Mrnggunakan teknologi
informasi seperti komputer
dan internet sebagai
penunjang sumber belajar

44%

23%

33%

0%

Dalam kegiatan pendahuluan pela

Bapak/Ibu guru :

Ksanaan pembelajaran

24.

Mempersiapkan kelas agar
lebih kondusif untuk
memulai kegiatan
pembelajaran (antara fain
dengan mengkondisikan
kelas tertib, disiplin,
nyaman maupun‘selamat
dalam bekerja)

20%

44%

6%

0%

25.

Menjelaskan tentang
kompetensi-kompetensi
yang akan dipelajari.

50%

50%

0%

0%

26.

Mengajak peserta didik
mengamati fakta tertentu

44%

28%

28%

0%
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sebelum membahas materi
pelajaran (antara lain
dengan
mendemonstrasikan
sesuatu terkait dengan
materi pembelajaran)

217.

Menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai

44%

56%

0%

0%

28.

Mengajukan pertanyaan
terkait materi
pembelajaran sebelumnya
dengan materi
pembelajaran yang akan
dipelajari

39%

61%

0%

0%

Dalam kegiatan Inti pelaksanaan pembelajaran Bapak/lbu

guru

29.

Melaksanakan kegiatan

pembelajaran

menggunakan pendekatan
discovery learning (peserta
didik mencari tahu, bukan
diberi tahu)

44%

28%

28%

0%

30.

Melaksanakan kegiatan
pembelajaran
menggunakan pendekatan
project based learning
(menghasilkan Karya
berbasis pemecahan
masalah)

44%

23%

33%

0%

31.

Metode mengajar beragam,
bukan hanya pendekatan
scientific 5M dan jika
digunakan sususnannya

44%

44%

6%

0%
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tidak harus berurutan.

32.

Melibatkan peserta didik
secara aktif dalam
karakteristik sikap pada
kegiatan pembelajaran
sehingga mereka:mampu
menerima; menghayati,
dan mengamalkan materi
yang telah disampaikan.

33%

61%

6%

0%

33.

Melibatkan peserta didik
secara aktif dalam
karakteristik pengetahuan
pada kegiatan
pembelajaran sehingga
mereka mampu
memahami, menerapkan,
menganalisis,
mengevaluasi, hingga
mencipta.

44%

28%

28%

0%

34.

Melibatkan peserta didik
secara aktif dalam
karakteristik keterampilan
pada kegiatan
pembelajaran sehingga
mereka mampu
mengamati, menanya;
mencoba, menalar,
menyaji dan mencipta:

44%

50%

6%

0%

35.

Memberikan penilaian
sikap/karakter/pengetahuan
kepada peserta didik untuk
mengukur kemampuan
peserta didik terhadap
materi yang telah

44%

44%

11%

0%
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| disampaikan.

Dalam kegiatan penutup pelaksanaan pembelajaran Bapak/Ibu
guru :

36.

Memberikan pertanyaan
kepada peserta didik
sebagai bagian.dari
evaluasi proses belajar
mengajar (antara lain
dengan memberikan tes
lisan ataupun tes tertulis)

44%

50%

6%

0%

37.

Bersama peserta didik
menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah
disampaikan

50%

50%

0%

0%

38.

Memberikan informasi
kepada peserta didik
tentang materi
pembelajaranyang akan
disampaikan pada
pertemuan berikutnya.

44%

50%

6%

0%

39.

Memberikan tugas
kelompok ataupun
individu kepada peserta
didik sebagai pendalaman
pembelajaran untuk
mengukur pemahaman
peserta didik terhadap
materi yang telah
disampaikan.

44%

50%

6%

0%

Dalam kegiatan penilaian hasil belajar peserta didik Bapak/lbu
guru merancang penilaian kepada peserta didik untuk satu
semester dengan :

40.

Menentukan aspek-aspek
hasil belajar peserta didik

39%

50%

11%

0%
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yang akan dievaluasi,
antara lain mencakup
kompetensi sikap,
pengetahuan dan
keterampilan yang
dilakukan secara
berimbang

41.

Memilih teknik penilaian
sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

39%

50%

11%

0%

42.

Menentukan prosedur
penilaian hasil belajar
peserta didik sesuali
dengan KKM

44%

50%

6%

0%

43.

Melakukan penilaian
berbasis portopolioc dengan
cara menilai kumpulan
karya peserta didik untuk
mengetahui minat,
perkembangan, prestasi
dan kreativitas peserta
didik

44%

44%

11%

0%

44,

Melakukan pentlaian
melalui tes praktik untuk
menilai keterampilan
peserta didik dalam
melakukan aktivitas atau
perilaku sesuai dengan
tuntutan kompetensi

44%

50%

6%

0%

45.

Melakukanpenilaian
projek yang meliputi
kegiatan perancangan,
pelaksanaan, dan
pelaporan secara tertulis

44%

50%

6%

0%
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maupun lisan.

46.

Melakukan penilaian
ulangan harian untuk
menilai kompetensi peserta
didik setelah
menyelesaikan satu
kompetensi dasar (KD)
atau lebih.

39%

55%

6%

0%

47.

Tidak melakukan penilaian
ulangan tengah semester
untuk mengukur seluruh
indikator pencapaian
kompetensi peserta didik
yang merepresentasikan
seluruh KD pada periode
tersebut.

44%

44%

11%

0%

48

Melakukan penilaian
ulangan akhir semester
untuk mengukur seluruh
indikator pencapaian
kompetensi-peserta didik
yang merepresentasikan
seluruh KD pada semester
tersebut.

44%

20%

6%

0%

49.

Melakukan penilaian tes
lisan untuk mengukur
seluruh indikator
pencapaian kompetensi
peserta didik yang
merepresentasikan seluruh
indikator pencapaian
kompetensi peserta didik

44%

44%

11%

0%

50.

Melakukan penilaian
berupa pekerjaan rumah

44%

44%

11%

0%




90

yang dikerjakan secara
individu atau kelompok
sesuai dengan karakteristik
tugas

51.

Melakukan penilaian
melalui observasicdengan
menggunakan pedoman
yang berisi sejumlah
indikator perilaku peserta
didik yang akan diamati

44%

50%

6%

0%

52.

Melakukan Ujian remedial
dapat diberikan untuk
peserta didik yang kurang,
tetapi sebelumnya peserta
didik diberikan
pembelajaran ulang. Nilai
yang dicantunkan dalam
hasil berupa nilai remedial.

39%

61%

0%

0%

53.

Melakukan penilaian
antarpeserta didik untuk
menilai terkait dengan
pencapaian kompetensi

33%,

67%

0%

0%

54,

Melakukan kegiatan
pelaporan hasil penilaian
berbentuk nilai untuk hasil
penilaian kompetensi
pengetahuan dan
keterampilan'peserta didik
(antara lain kepada kepala
sekolah, wali kelas, guru
Bimbingan dan Konseling,
dan orangtua/wali) pada
periode yang telah
ditentukan

39%

55%

0%

6%
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Tabel 4.38 Persentase Jawaban Disetiap Soal Angket Murid

No |

Uraian Pertanyaan

| SPT

| SBT | SKT | BT

A.Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan pelaksanaan pembelajaran apakah
Bapak/Ibu guru ada melakukan hal-hal berikut :

1

Guru mempersiapkan
kelas agar peserta didik
lebih kondusif untuk
memulai kegiatan
pembelajaran (antara
lain dengan
mengkondisikan kelas
tertib, disiplin, nyaman
maupun selamat dalam
bekerja)

90%

10%

0%

0%

Guru menjelaskan
tentang kompetensi-
kompetensi yang akan
dipelajari

95%

5%

0%

0%

Mengajak peserta didik
mengamati fakta tertentu
sebelum membahas
materi pelajaran (antara
lain dengan
mendemonstrasikan
sesuatut erkait dengan
materi pembelajaran)

60%

30%

10%

0%

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai ke peserta

80%

15%

5%

0%
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Guru mengajukan
pertanyaan terkait materi
pembelajaran
sebelumnya dengan
materi pembelajaran
yang akan dipelajari ke
peserta didik

50%

45%

5%

0%

Kegiatan Inti
Dalam-kegiatan Inti pelaksanaan pembelajaran Bapak/lbu guru

ada-melakukan hal-hal berikut:

6.

Guru melaksanakan
kegiatan pembelajaran
menggunakanvpendeka
tan Discovery learning
(peserta didik
mencaritahu, bukan
diberitahu)

35%

40%

25%

0%

Guru melaksanakan
kegiatan pembelajaran
menggunakan
pendekatan project
based learning
(menghasilkan karya
berbasis pemecahan
masalah)

20%

55%

25%

0%

Guru menggunakan
metode mengajar
beragam, bukan‘hanya
pendekatan scientific 5M
dan jika digunakan
sususnannya tidak harus
berurutan.

40%

35%

25%

0%

Guru melibatkan peserta
didik secara aktif dalam

75%

25%

0%

0%




93

karakteristik sikap pada
kegiatan pembelajaran
sehingga mereka mampu
menerima, menghayati,
dan mengamalkan materi
yang telah disampaikan.

10

Guru melibatkan peserta
didik secara aktif dalam
karakteristik
pengetahuan pada
kegiatan pembelajaran
sehingga mereka mampu
memahami, menerapkan,
menganalisis,
mengevaluasi, hingga
mencipta.

55%

40%

0%

5%

11

Guru melibatkan peserta
didik secara aktif dalam
karakteristik
keterampilan pada
kegiatan pembelajaran
sehingga mereka mampu
mengamati, menanya,
mencoba, menalar,
menyaji dan mencipta.

60%

40%

0%

0%

12

Guru memberikan
penilaian sikap/ karakter/
pengetahuan-kepada
peserta didik untuk
mengukur kemampuan
peserta didik terhadap
materi yang telah
disampaikan.

80%

40%

0%

0%
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KegiatanPenutup
Dalam kegiatan penutup pelaksanaan pembelajaran Bapak/Ibu

guru:

13

Guru memberikan
pertanyaan kepada
peserta didik sebagal
bagian dari evaluasi
proses belajar mengajar
(antara lain dengan
memberikan tes lisan
ataupun tes tertulis)

65%

30%

5%

0%

14

Peserta didik
menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah
disampaikan dan guru
memberi penguatan

30%

50%

20%

0%

15

Guru memberikan
informasi kepada peserta
didik tentang materi
pembelajaran yang akan
disampaikan pada
pertemuan berikutnya.

45%

50%

5%

0%

16

Guru memberikan tugas
kelompok ataupun
individu kepada peserta
didik sebagai
pendalaman
pembelajaran untuk
mengukur pemahaman
peserta didik terhadap
materi yang telah
disampaikan.

50%

45%

0%

5%

B. Evaluasi Hasil Belajar Peserta didik
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Dalam kegiatan penilaian hasil belajar peserta didik,

Bapak/Ibu guru merancang penilaian kepada peserta didik

untuk satu semester dengan:

17

Menentukan aspek-
aspek hasil belajar
peserta didik yang akan
dievaluasi, antara lain
mencakup kompetensi
sikap,pengetahuan dan
keterampilan yang
dilakukan secara
berimbang

60%

30%

10%

0%

18

Menentukan prosedur
penilaian hasil belajar
peserta didik sesuai
dengan KKM

65%

25%

10%

0%

19

Melakukan penilaian
berbasis portopolio
dengan caramenilai
kumpulan karya peserta
didik untuk mengetahui
minat, perkembangan,
prestasi dan kreativitas
peserta didik

45%

50%

5%

0%

20

Melakukan penilaian
melalui tes praktik-untuk
menilai keterampilan
peserta didik'dalam
melakukan aktivitas atau
perilaku sesuai dengan
tuntutan kompetensi

75%

20%

5%

0%

21

Melakukan penilaian
projek yang meliputi
kegiatan perancangan,

40%

55%

5%

0%
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pelaksanaan, dan
pelaporan secara tertulis
maupun lisan.

22

Melakukan penilaian
ulangan harian untuk
menilai kompetensi
peserta didik setelah
menyelesaikan satu
kompetensi dasar (KD)
atau lebih.

45%

45%

10%

0%

23

Tidak melakukan
penilaian ulangan tengah
semester untuk
mengukur seluruh
indicator pencapaian
kompetensi peserta didik
yang merepresentasikan
seluruh KD pada periode
tersebut.

95%

30%

10%

5%

24

Melakukan penilaian
ulangan akhir semester
untuk mengukur seluruh
indicator pencapaian
kompetensi peserta didik
yang merepresentasikan
seluruh KD pada
semester tersebut.

65%

30%

10%

5%

25

Melakukan pentlaian‘tes
lisan untuk mengukur
seluruh indikator
pencapaian kompetensi
peserta didik yang
merepresentasikan
seluruh indikator

40%

20%

40%

0%
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pencapaian kompetensi
peserta didik

26

Melakukan penilaian
berupa pekerjaan
rumah yang
dikerjakan secara
individu.atau
kelompok sesuai
dengan karakteristik
tugas

50%

45%

5%

0%

27

Melakukan penilaian
melalui observasi
dengan menggunakan
pedoman yang berisi
sejumlah indicator
perilaku peserta didik
yang akan diamati

50%

35%

10%

5%

28

Melakukan Ujian
remedial dapat diberikan
untuk peserta didik yang
kurang, tetapi
sebelumnya peserta
didik diberikan
pembelajaran ulang.
Nilai yang dicantunkan
dalam hasil berupaniai
remedial.

29

Melakukan penilaian
antar peserta didik untuk
menilai terkait dengan
pencapaian kompetensi

70%

15%

15%

0%

30

Melakukan kegiatan
pelaporan hasil penilaian
berbentuk nilai untuk

60%

35%

5%

0%
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hasil penilaian
kompetensi pengetahuan
dan keterampilan peserta
didik (antara lain kepada
kepala sekolah,wali
kelas, guru Bimbi

||||||||||
------------

~
AR-RANIRY



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan

Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) di SMKN 2 Langsa adalah sebagai berikut :

Y

Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2
Langsa dalam perencanaan pembelajaran berada dalam
kategori sebagian besar terlaksana, hal ini, ditunjukkan
dengan diperoleh nilai rerata sebesar 75,67 terletak pada
kelas interval skor (57,5 s.d 74,75) dengan kategori
sebagian besar terlaksana:

Implenetasi Kurikulum 2013 Revisi©2018 di SMKN 2
Langsa pada angket guru dan’ peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran. Pada angket guru berada
dalam kategori sebagian basar terlaksana. Hal ini,
ditunjukkan dengan-diperoleh nilai rerata sebesar 53,61
terletak pada’ kelas interval skor (40 s.d" 52) dengan
kategori sebagian besar terlaksana. Sedangkan pada
angket peserta didik, berada dalam kategori sepenuhnya
terlaksana. Hal ini, ditujukkan dengan diperoleh rerata

sebesar 55,35 terletak pada kelas

99
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interval skor (>52) dengan kategori sepenuhnya
terlaksana.

Implementasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 di SMKN 2
Langsa pada angketguru dan peserta didik dalam
penilaian -hasil belajar peserta didik. Pada angket guru
berada dalam kategori sebagian besar terlaksana. Hal ini
ditunjukkan dengan diperoleh nilai rerata sebesar 50,22
terletak pada kelas interval skor (37,5 s.d 48,75) dengan
kategori sebagian besar terlaksana. Sedangkan pada
angket peserta didik berada dalam kategori sepeuhnya
terlaksanakan. Hal ini ditunjukkan dengan diperoleh nilai
rerata 47,40 terletak pada kelas interval (>45,5) dengan
kategori sepenuhnya terlaksanakan.

Secara keseluruhan, Implementasi Kurtkulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa pada angket guru dapat
dikatakan sebagian bear terlaksana, hal ini ditunjukkan
dengan diperoleh nilai rerata sebesar 179,50 dengan kelas
interval skor (135°s.d-175,5) dengan kategori sebagian
besar terlaksana.

Secara keseluruhan, Implementasi kurikulum 2013 Revisi
2018 di SMKN 2 Langsa pada angket peserta didik dapat
dikatakan sepenuhnya terlaksana, hal ini ditunjukkan

dengan diperoleh nilai rerata sebesar 102,75 dengan kelas
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interval skor (>97,5) dengan Kkategori sepenuhnya

terlaksana.

B. Saran

Dalam penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran

yaitu sebagai berikut:

1.

Dengan adanya penilitian Implementasi Kurikulum 2013
Revisi 2018 di SMKN 2 Langsa, penulis berharap guru
bisa meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik,
dan melakukan upaya-upaya untuk memaksimalkan
proses pembelajaran juga mencari wawasan mandiri
tentang kurikulum 2013 revisi 2018 di Sekolah Menengah
Kejuruan, tidak hanya menunggu‘acara sosialisasi yang
diselenggarakan oleh pemerintah.

Semoga dengan adanya penelitian< implementasi
kurikulum 2013 revisi 2018 di SMKN 2 Langsa ini bisa
menjadi bahan kajian lebih lanjut oleh lembaga terkai,
supaya pelaksanaan. kurikulum 2018 SMK di SMKN 2
Langsa sesuian dengan harapan dan tujuan yang ingin
dicapai kedepannya.

Pentingnya lembaga-lembaga yang terkait melaksanakan
sosialisasi dan pelatihan tentang kurikulum 2013 revisi
2018 di SMK agar dapat meningkatkan kualitas atau

keterampilan dalam menjalankan kurikulum tersebut.
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4. Saran dan pasaranana pembelajaran juga perlu

diperhatikan oleh lembaga yang terkait agar implementasi
kurikulum 2018 Sekolah Menengah Kejuruan terutama di

SMKN 2 Langsa aga

a dapat terealisasi dengan
generasi yang

||||||||||
------------

~
AR-RANIRY
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[ gAemilih kegiatan pengayaan terhadap keberhasilan peserta didik
| 9engan pemberian tugas atau tes secara lisan maupun tulis.

—

Memilih kegiatan remidial tehadap peserta didik yang belum memenuhi

; v
kriteria ketuntasan minimal dalam kegiatan pembelajaran
Alternatif Jawaban
No Pernyataan SPT | SBT | SKT | BT
‘T*\ .
Menjabarkan kompetensi inti menjadi kompetensi dasar. v
et
18| Menjabarkari kompetensi dasar menjadi indikator pencapaian -
|| kompetensi yang akan dicapai & .
18. | Menetapkan metode pembelajaran berdasarkan indikator pencapaian i 2
|| kompetensiyang akan dicapai e
20. | Menetaphan aspek-aspek yang akan dinilai sesuai dengan indikator 74
pencapaian kompetensi. ;
21, Memperhatikan kebutuhan dan perkembangan jaman dalam kegiatan 0
pembelajaran
22 | Mengaitkan mata pelajaren yang diajarkan dengan keragaman budaya
23 | Memanfaatkan teknologi informasi separti komputer dan intemet sebagai o
penunjang sumber belajar

Bapak/Ibu quru untuk mengatasi hambatan tersebut?

Tuliskan hal-hal yang menjadi hambatan dalam penyusunan RPP dan bagaimana solusi yang digunakan

Dalam kegiatan pendahuluan pelaksanaan pembelajaran Bapak/Ibu guru :

Hambatan Solusi
/’ /
Alternatif Jawaban
No Pernyataan }?ﬁ_m
B. Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan

24 | Mempersiapkan kelas agar [ebih kondusif untuk memulai kegiatan

pembelajaran (antara lain dengan mengkondisikan kelas tertib, disiplin,
nyaman maupun selamat dalam bekena)

A

25, | Menjelaskan tentang kompetensi-kompetensi yang akan dipelajari.

26. | Mengajak peserta didik mengamati fakta tertentu sebelum membahas
materi pelajaran (antara lain dengan mendemonstrasikan sesuatu
terkait dengan mater pembelajaran)

27. | Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

28. | Mengajukan pertanyaan terkait materi pembelajaran sebelumnya
| dengan maten pembelajaran yang akan dipelajari

<| SN

Kegiatan Inti
Dalam kegiatan Inti pelaksanaan pembelajaran Bapak/Ibu guru :

28. | Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan
discovery leaming (peserta didik mencari tahu, bukan diberi tahu)

\




7

| 30 ] Melaksanakan hegiatan pembelajaran menggunak
based leaming (monghasnlknn kmya berbasis pemocahnn mnsalnh)
31 Metode mengajar beragam. bukan hanya pe; an saentific 5SM dan
a Jika digunakan sususnannya tidak hnm{
32 | Melibathan peserta didik secara akti p pada
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Melakukan penilaian be leng an
Karya peserta didik untuk me nat, . prestasi ncit
dan kreativitas peserta didik




44, Melakukap penilaian melalui tes praktik untuk menilai keterampilan
peserta didik dalam melakukan aktivitas atau perilaku sesuai dengan A
tuntutan kompetensi
45. | Melakukan penilaian projek yang meliputi perancangan, o
pelaksanaan, dan pelaporan secara t isan.
46. | Melakukan penilaian ulanga <
peserta didik setel
47. | Tidak melaky
seluruh indi
merepresen| e t
48
ik
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ik
h iker)
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an gunak .
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Lampran 5 : Instrumen Pengumpulan Data (Angket Peserta
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Guru melibatkan peserta didik secara aklif dalam karakteristik
keterampilan pada kegiatan pembelajaran sehingga mereka mampu
mengamati, menanya, mencoba, menalar menyaji dan mencipta.

12.

Guru memberikan penilaian sikap/karak huan kepada
peserta didik untuk mengukur ke k terhadap
materi yang telah disam

Kegiatan Penutup

Dal
13:

lam kegiatan
Guru mem|
dan evalu ara |al

26.
27
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28.

Melakukan ujian remedial n untul urang,
tetapi sebelumnya pesenta didik diberikan pembelajaran ulang. Nilai yang
dicantumkan dalam hasil berupa nilai remedial

29.

Melakukan penilaian antar peserta didik untuk menilai terkait
dengan pencapaian kompetensi

Melakukan kegiatan pelaporan hasil penilaian berbentuk nilai untuk hasil
penilaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan peserta didik
(antara lain kepada kepala sekolah, wali kelas, guru bimbingan dan
konseling,dan orangtua/wali) pada periode yang telah ditentukan




Lampran 6 : Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian di
SMKN 2 Langsa
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Lampran 7 : Dokumentasi Pembagian Data Pada Angket Guru

Lampran 8 : Dokumentasi Pembagian Data Pada Angket
Peserta Didik

41



